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ABSTRAK

Fauzi, Zuli Rohmawati. 201Evaluasi Ketahanan Beberapa Varietas Kacang
Tanah (Arachis hypoge&) Terhadap Penyakit Karat Daun (Puccinia
arachidisSpeg) Pembimbing: Dr. Eko Budi Minarno, M.Pd. ;Ir. Suntiai,
M.S.; Ach. Nasihuddin, M.A.

Kata Kunci : Kacang Tanah, ,Puccinia arachidis Speg.

Kacang tanah Arachis hypogeal.) merupakan salah satu tanaman
kacang-kacangan sebagai sumber protein dan lentakinang penting setelah
kedelai. Produktivitas kacang tanah menurun ak#ém#nya serangan penyakit
karat daun Ruccinia arachidisSpeg.) yang ditandai dengan munculnya pustul
berwarna oranye berukuran 0,3-1 mm. Salah satuaupapgendalian penyakit
yang ramah lingkungan adalah penggunaan varietas).#@&kan tetapi, Varietas
Tahan yang digunakan tidak memiliki ketahanan dgkmgka waktu yang lama
karena ketahanan tanaman dapat mengalami perub&aasmhnya ketahanan
varietas disebabkan karena munculnya ras- ras fgthogen yang menyerang
inang.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pahan tingkat
ketahanan varietas pada awal pelepasan dan hasllt dan untuk mengetahui
respon ketahanan dari 13 varietas kacang tanahd@phpenyakit karat daun.
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptifspkratif. Variabel
pengamatannya adalah intensitas penyakit, jumigtupdan kerapatan stomata.

Data hasil penelitian dianalisis secara deskridii untuk mengetahui
korelasi antar karakter tanaman, data dianalisgae analisis korelasi. Dari 13
varietas kacang tanah yang diamati, 1 varietas njekkan respon Tahan , 1
varietas Rentan, 7 varietas Agak Tahan dan 4 weari@gak Rentan. Intensitas
penyakit karat tertinggi adalah varietas anoa @m®)Psedangkan yang terendah
adalah varietas Kelinci (9,26%). Jumlah pustulinggi adalah varietas Anoa
(14,78) dan terendah adalah varietas Tupai (K8)apatan stomata tertinggi
adalah varietas Bison (283,67) dan terendah adedaietas Anoa (175,17).
Ketahanan pada awal pelepasan dan hasil penelitgan yang mengalami
perubahan dan ada yang memiliki ketahanan tetapl8avarietas kacang tanah
yang diamati, 5 varietas mengalami perubahanhketn yaitu varietas Banteng,
varietas Macan, varietas Tupai, varietas Anoa d@aietas Landak dan 6 varietas
tidak mengalami perubahan tingkat ketahanan yagtietas Jerapah, varietas
Domba, varietas Tuban, varietas Bison, varietas ddahdan varietas Kelinci.
Intensitas penyakit karat berkorelasi positif tidglata dengan jumlah pustul dan
berkorelasi negatif tidak nyata dengan kerapatamata.

Vi



BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Tumbuhan merupakan salah satu bentuk ciptaan A\&f yang memiliki
banyak manfaat untuk kepentingan manusia. Sebagaegang amanah kholifah
di bumi ini manusia tidak dibenarkan hanya menikrmogttaan Allah saja tanpa
mau berfikir tentang ciptaan-Nya. Tidak ada sesuatuyang diciptakan Allah
dengan tanpa tujuan, semuanya merupakan sebuah dikakt kebesaran dan
kekuasaanNya. Secara tegas Allah telah mengunghap&adalam Surat Asy-
Syu’araa ayat 7 — 8:

£ .
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"Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, bekapabanyaknya kami
tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumhuhang baik’?
“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benadajgat suatu tanda

kekuasaan Allah. dan kebanyakan mereka tidak berima

Salah satu diantara sekian banyak tumbuhan ciptdah SWT adalah
kacang tanahArachis hypogean Kacang tanah memiliki manfaat besar bagi
kepentingan manusia, selain sebagai sumber parsgdoagai sumber protein
nabati juga sebagai sumber pendapatan bagi pétasafiahdkk 2004). Menurut
Santoso (2007) pada saat ini produktivitas kacangh mengalami penurunan.

Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya piivdag kacang tanah adalah



serangan penyakit karat yang disebabkan oleh jdPogcinia arachidis Dari
hasil penelitian Subrahmanyam dan M.C. Donald (1%&hilangan hasil yang
disebabkan oleh penyakit karat di Hyderabad sel®3%r dan di Texas sebesar
50 — 70 % . Sedangkan di Indonesia dalam kurun whikta tahun dari tahun
1997 — 2001 produktivitas tanaman kacang tanah raarsebesar 0,26% dengan
rata-rata per tahun sebesar 1,075 ton/ha (Sarz06a).

Menghadapi permasalahan penurunan produksi ters@auting untuk
dilakukan langkah- langkah antisipasi, khususnyasigasi terhadap serangan
penyakit karat oleh jamuPuccinia arachidisSpeg. Apabila ditinjau dari segi
Islam, keberadaan jamynuccinia arachidisSpeg. yang menyebabkan penyakit
karat, sesungguhnya adalah tantangan bagi manasiaAtlah SWT untuk
mengkaji dan mencari solusi suatu permasalahan.iti@apat dicermati pada
firman Allah SWT dalam Al-Qur'an Surat Al-Alaq ayatyang artinya “ Bacalah
dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan’eRenrgbacalah dalam
ayat tersebut sesungguhnya adalah telitlah. Demikpula Al-Qur'an Surat
An-Nahl ayat 11 yang memberikan petunjuk kepada usian untuk
memanfaatkan akalnya.

}(‘} ,a “z
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“ Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itma@-tanaman; zaitun,

korma, anggur dan segala macam buah-buahan. Sestngg pada yang



demikian itu benar-benar ada tanda (kekuasaan Alldagi kaum yang
memikirkan”.

Langkah antisipasi yang dapat dilakukan untuk m&sggpermasalahan
tersebut adalah dengan mengevaluasi ketahanangkéanaath terhadap serangan
penyakit karat daun. Evaluasi ketahanan varietaarigatanah terhadap penyakit
karat merupakan salah satu upaya penting untuknglesikan stabilitas hasil dan
produksi kacang tanah (Santoso, 2007). Tersedanyatas yang tahan terhadap
penyakit juga merupakan salah satu faktor yangtdaeaunjang stabilitas hasil
dan merupakan komponen pengendalian yang murahahmeherapannya, tidak
menimbulkan pencemaran terhadap hasil tanaman dagkuhgan, dapat
melestarikan musuh alami, tidak mengganggu keseigdra alam serta mudah
diadopsi penggunaannya (Nugrahaeni, 1993).

Varietas unggul kacang tanah yang telah dilepds pé&merintah memiliki
keunggulan dan kelemahan yang berbeda — beda &grhia@ma dan penyakit dan
sebagainya. Sampai tahun 2004 pemerintah telahpasdan varietas unggul
kacang tanah sebanyak 29 varietas (Balitkabi, 206&)sanah,dkk (2004)
mendiskripsikan bahwa salah satu varietas kacamghtyaitu varietas Macan
mempunyai tingkat ketahanan peka terhadap penlatat meskipun varietas ini
sebagai varietas unggul dengan potensi hasil Inhdo Varietas — varietas
lainnya juga telah memiliki status tingkat ketahmagamg jelas terhadap penyakit
karat. Walaupun demikian evaluasi tingkat ketahawanetas-varietas kacang
tanah Arachis hypogegmterhadap penyakit karat tetap perlu dilakukanasec

berkala, sebab tingkat ketahanan tersebut dapalbdierakibat perubahan kondisi



lingkungan yang memungkinkan memicu munculnya plkibyarat, disamping
juga akibat munculnya ras-ras pathogen baru yangyemabkan perubahan
kompatibilitas antara inang dan pathogen, dalamyartg pada awalnya inang
dan pathogen tidak kompatibel dapat berubah mekg@dpatibel.

Sebagian besar varietas yang tahan hanya membdwaatsa beberapa
(2 atau 3) gen mayor untuk ketahanan vertikal Batflena sulit mengkombinasi
lebih dari dua tipe ketahanan atau karena mekanpamarisan gen ketahanan
horizontal biasanya tidak diketahui. Varietas teuséhanya akan tahan terhadap
beberapa ras pathogen penyebab penyakit karat,jikianpathogen tersebut
bersifat air-borne (mudah terbawa angin) pathogen baru dapat munaol d
menyebar dengan luas. Menurut Agrios (1996) rasu bpatoghen dapat
menimbulkan . “ patahnya ketahanan” varietas lamhingga harus diganti
dengan varietas lain yang memiliki ketahanan teapacs baru yang muncul.
Varietas yang dilepas butuh penggantian tiap bebeta@hun (3, 5 atau 10 tahun)
tergantung pada, kecocokan kondisi lingkungan demmaensi penyakit untuk
berkembang.

Dalam Semangun (1996) juga dijelaskan bahwa kultixaxietas tahan baru
yang dilepas tidak tahan terus untuk jangka waldngypanjang. Isolat-solat
pathogen tertentu mempunyai kemampuan yang bedsddapat berubah untuk
menimbulkan penyakit pada suatu kultivar inang.abakejarah diketahui bahwa
kultivar baru yang tahan dapat berubah menjadiarenbahkan dapat menjadi

sangat rentan setelah munculnya ras-ras baru getho



Satu diantara indikator serangan terhadap serapgayakit karat adalah
munculnya pustul berwarna oranyang merupakan uredium pada permukaan
bawah daun yang kemudian muncul pada permukaandatas berukuran 0,3
sampai 1 mm (Hardaningsih, 1993). Selain itu kadangh yang terserang karat
daun yang parah, biji terlihat lebih kecil, daunngering dan mengurangi hasil
hingga 50% (Lin, 1981).

. Tingkat ketahanan kacang tanah ditunjukkan dengiai Intensitas
Penyakit (IP) yang dapat menunjukkan seberapa Ipesgrakit karat menyerang
kacang tanah. Disisi lain, morfologi dari tumbuhmga diduga berpengaruh
terhadap ketahanan, satu diantaranya adalah stopaag merupakan lubang
alami yang dapat dimanfaatkan oleh pathogen untekgmnfeksi inangnya.
Kerapatan stomata rendah yang didukung oleh lebarbpkaan stomata sempit
akan lebih mampu berperan sebagai penghalang wtalktagi infeksi pathogen
terhadap tanaman (Yudiwanti, 2007).

Dalam penelitian ini akan dilakukan evaluasi uldtejahanan beberapa
varietas unggul kacang tanah yang telah dilepasepetah mulai tahun 1950
sampai 2004. Penelitian ini dilakukan terhadap dietas kacang tanah dimana 3
varietas mewakili respon ketahanan Rentan (R) yetuetasBanteng, varietas
Macan, varietas Tupai, 5 varietas mewakili respagald Tahan (AT) yaitu
varietas Jerapah, varietas Domba, varietas Tulzaigtas Bison, varietas Mahesa,
3 varietas mewakili respon Tahan (T) yaitu varietasdak, varietas Anoa ,
varietas Kelinci dan 2 varietas belum teridentikangkat ketahanannya yaitu

varietas Biawak dan varietas Komodo (Balitkabi, 20@pabila diketahui respon



tanaman kacang tanafrachis hypoged) terhadap serangan penyakit karat daun
(Puccinia arachidisSpeg.), maka dapat diketahui ketahanannya pula.
Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian yaegudul “ Evaluasi

Ketahanan Beberapa Varietas Kacang Tanatachis hypogeal) terhadap

Penyakit Krat Daun Ruccinia arachidis Speg.)” dianggap penting untuk

dilaksanakan.

1.2Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana ketahanan 13 varietas kacang tahacliis hypoged..) terhadap
serangan penyakit karat dauwrugcinia arachidisSpeg.)?

2. Bagaimanakah intensitas penyakit, jumlah pustulldaapatan stomata pada
13 varietas kacang tanafréchis hypoged..)?

3. Bagaimanakah perbandingan tingkat ketahanan padbp@iepasan dan hasil
penelitian dari 13 varietas kacang tanaArgthis hypogeal..)) terhadap
serangan penyakit karat dawuccinia arachidisSpeg.)?

4. Bagaimanakah korelasi antara Intensitas Penyakdtt keengan jumlah pustul
karat?

5. Bagaimanakah korelasi antara Intensitas Penyakit kdengan kerapatan

stomata?



1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana bagaimana ketahanaarias kacang tanah
(Arachis hypogeal.) terhadap serangan penyakit karat da®uc€inia
arachidisSpeg.)

2. Untuk mengetahui bagaimanakah intensitas peny@kilah pustule dan
kerapatan stomata pada 13 varietas kacang ténabhis hypoged.) .

3. Untuk mengetahui bagaimana perbandingan tingkahhketan pada awal
pelepasan dan hasil penelitian dari 13 varietaan@tanahArachis hypogea
L.) terhadap serangan penyakit karat ddRurc€inia arachidisSpeg.).

4. Untuk mengetahui bagaimanakah korelasi antara siten Penyakit karat
dengan jumlah pustul karat.

5. Untuk mngetahui bagaimanakah korelasi antara Iitendenyakit karat
dengan kerapatan stomata.

1.4 Hipotesis

1. Terdapat korelasi antara Intensitas Penyakit ldaagan jumlah pustul karat.

2. Terdapat korelasi antara Intensitas Penyakit ldeatjan kerapatan stomata.

1.5Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat, diantgeaadalah:

1. Sebagai data evaluasi tingkat serangan penyakit K®uccinia arachidis)

terhadap tiga belas varietas unggul kacang tanalg yelah dilepas oleh

pemerintah.



2. Sebagai data informasi tentang tingkat serangaat keda beberapa varietas
kacang tanah yang berbeda baik bagi para penelitpom bagi petani.

3. Sebagai data dasar untuk melakukan penelitian tEmjterkait komponen
resistensi penyakit karat.

4. Untuk mengetahui varietas kacang tanah yang meantiiigkat ketahanan
terbaik terhadap serangan penyakit karat.

1.6 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Komponen evaluasi untuk mengetahui ketahanan 1li@taarkacang tanah
terhadap penyakit karat adalah intensitas penyghimlah pustul dan
kerapatan stomata.

2. Intensitas penyakit adalah besarnya persentasegsergenyakit karat pada

suatu populasi tanaman yang dihitung dengan rumus:

IP=NRx1+ NRx2+ NRx3+ NRx4+ NR x5

100%
(NR+NR+NR+NR+NR+NR)x4

3. Jumlah pustul merupakan jumlah kumpulan spora pasfanukaan daun,
dihitung dengan cara membuat lubang pada kertagkioen 1 x 1 cm dan
ditempelkan pada permukaan daun yang terinfeksitleemudian dihitung
jumlah pustulnya.

4. Kerapatan stomata merupakan jumlah stomata satiapdpandang, dihitung
dengan cara menghitung sumua jumlah stomata dibaggan luas bidang

pandang pengamatan pada mikroskop.



. Penyakit kacang tanah yang diteliti adalah penykdiat pada kacang tanah
yang disebabkan oleh jam&uccinia arachidisSpeg.dengan gejala bercak
berwarna kuning kecoklatan (warna karat).

. Varietas kacang tanah yang dievaluasi terdiri tiga belas varietas unggul
yaitu (1) varietas Kelinci, (2) varietas Jerapd),arietas Tuban, (4) varietas
Bison, (5) varietas Domba, (6) varietas Mahesa, @jetas Macan, (8)

varietas Banteng, (9) varietas Biawak, (10) vas&taoa, (11) varietas Tupai,
(12) varietas Landak, (13) varietas Komodo.

. Pengamatan dilakukan dalam rumah kaca Balai Pmmektacang-kacangan
dan Umbi-umbian (BALITKABI) Kendalpayak - Malang.

. Benih kacang tanah didapatkan dari Balai Penelifanang-kacangan dan
Umbi-umbian (BALITKABI) Kendalpayak - Malang.

. Penelitian ini sampai pada kegiatan evaluasi ketaihadengan beberapa
parameter pengamatan pada umur 4 - 10 minggu Betal@am untuk

mengetahui tingkat ketahanan kacang tanah terhaetayakit karat daun.
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BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Botani Kacang Tanah
2.1.1 Klasifikasi Kacang Tanah

Kacang tanah memiliki klasifikasi sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisio : Spermatophyta

Subdivisio : Angiospermae

Klas : Dycotyledonae

Ordo : Polypetalae

Famili : Papilionidae

Subfamili : Leguminosae

Genus : Arachis

Spesies Arachis hypogé.. (Tjitrosoepomo, 1996).

Kacang tanahArachis hypogaed.) berasal dari lembah sungai Paraguay
dan Parana di Amerika Selatan. Oleh orang portagaman ini dibawa ke Afrika
Barat dari Brazilia pada abad ke — 16 yang setgeusteh orang spanyol di bawa
ke Asia Timur, Tenggara dan Selatan (Semangun,)2006

Di benua Asia kacang tanah mula-mula ditanam dialndan Cina,
diperkirakan sejak abad VI. Tanaman kacang tanahnain di Indonesia
diperkirakan sejak akhir abad XV. Rumpfius, seorargjelajah Belanda, telah
menemukan kacang tanah di Maluku pada tahun 164@arfian ini tidak

memiliki nama asli, sehingga namanya lebih menwkguokdiskripsi tanamannya,
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memberi petunjuk bahwa tanaman ini memang bukaaman asli Indonesia
(Sumarno, 1993).
2.1.2 Morfologi Kacang Tanah

2.1.2.1 Daun

Daur
Kacang tanah

Gambar 1. Daun kacang tanah
(Balitkabi, 2009)

Kacang tanah memiliki empat helaian daun yang disetrafoliet. Daun-
daun tersebut muncul pada batang pada susunan gkwslirpilotaksis 2/5,
berbentuk bulat, elips sampai agak lancip dengamaunkbervariasi (24 mmx 8
mm sampai 86 mmx 41 mm) tergantung varietas dakrga. Daun-daun pada
bagian atas biasanya lebih besar dibandingkan deyayag dibawah, begitu pula
yang terletak pada batang utama lebih besar dibgkaih yang muncul pada

cabang (Trustinah, 1993).
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2.1.2.2 Bunga

Bunga kacang tanah terusun dalam bentuk bulir yangcul diketiak
daun, dan termasuk bunga sempurna, yaitu alat kef@mtan dan betina terdapat
dalam satu bunga. Bunga kacang tanah berbentuktiskeeu-kupu, terdiri dari
kelopak (calyx), tajuk atau mahkota bunga, benanigdain kepala putik. Mahkota
bunga kacang tanah berwarna kuning terdiri dael&iain yang berbentuk helaian
satu sama lainnya. Helaian yang paling bersar didendera, pada bagian kanan
dan kiri terdapat sayap yang sebelah bawah barsatubentuk cakar, didalamnya
terdapat kepala putik yang berwarna hijau mudaop@ bunga kacang tanah

berbentuk tabung sempit sejak dari pangkal yandpudshkipatium (Trustinah,

1993).

Bendara

Sayap

Benangsar|

Tangkal Kepala Putlk Cakra

Hipantium

Bakal Bif
Kantung Embrio

Bakal Buak

Gambar 2. a. Bunga kacang tanah; b. Struktur bkagang tana
(Balitkabi, 2009)



13

Kacang tanah dapat berbunga dalam jangka waktu kgamg (20 sampai
60 hari). Pada setiap perbungaan hanya satu bugamngekar dalam sehari dan
terjadi selang waktu sehari sampai beberapa haele® bunga berikutnya mekar
lagi. Mekarnya bunga dari penyerbukan sendiri gagtega yang masih terrtutup
terjadi menjelang matahari terbit pada kekesokaimye (Maesen, 1993).

2.1.2.3 Sistem Perakaran

Gambar 3. Akar kacang tanah
(Balitkabi, 2010)

Berdasarkan letak cabang latelar, tipe pertumblzerang tanah dapat
dibedakan menjadi tipe menjalar yang meliputi runtiling, procumbent dan
prostate; dan tipe tegak yaitu uprighat, erect budan bunch. Kacang tanah
merupakan tanaman herba semusim dengan akar tungganakar latera yang
berkembang baik. Akar tunggang biasanya dapat mkedilam tanah hingga
kedalaman 90 cm, system perakarannya terpusatkeaidégaman 5-25 cm dengan
radius 12-14 cm. Sedangkan akar lateral panjangekigar 15-20 cm dan terletak

tegak lurus pada akar tunggangnya (Trustinah, 1993)
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2.1.2.4 Polong

Gambar 4. Bentuk Paruh Kacang Tanah
Sumber: IBPGR/ICRISAT, 1981 dalam Trustinah (1993)

Gambar 5. Bentuk Pinggang Kacang Tanah
Sunber: IBPGR/ICRISAT, 1981 dalam Trustinah (1993)

Gambar 6. a. Polong kacang tanah ; b. Biji kacangt
(Balitkabi, 2010)
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Polong kacang tanah bervariasi dalam ukuran, benpdcuh dan
kontriksinya. Berdasarkan panjang rata-rata poldag berat 100 polong dapat
dibedakan menjadi 5 kelas, yaitu: sangat kecil,B>cin, berat 35-50 gram), kecil
(1,6- 2,0 cm, berat 51-65) sedang (2,1-2,5 cm,tl&d 05 g), besar (2,6-3,0 cm,
berat 106-155 g) dan sangat besar (Lebih dari 8emgan berat lebih dari 155g).
Berdasarkan bentuk paruhnya dapat dibedakan meBjatipe, yaitu: tidak
berparuh, sedikit berparuh, agak berparuh, behpaberparuh dan sangat
berparuh (Trustinah, 1993).

Biji tua berbentuk silinder sampai bundar telub#dik berukuran 1-2 cm x
0,5 — 1 cm. Biji terbungkis oleh testa yang tipekai dengan warna yang
bervariasi dari putih, merah jambu, merah, lembgywsawo matang sampai

kecoklatan (Maesen, 1993).

2.1.2.5 Batang

Batang
kacang tanah

Gambar 7. a. Batang kacang tanah; b. Pola pergabd@cang tanah
(Balitkabi, 2009)
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Batang utama kacang tanah atau poros tengah bel@sadpikotil yang
berisi keping biji di kedua sisi pada buku pertafiesen, 1993). Berdasarkan
pola percabangannya, Arachis hypogea dibedakaradiehfipe, yaitu:

1. Tipe Virginia

Tipe tumbuh batang menjalar, pola percabanganeyseling Alternate
cabang dan bunganya terbentuk secara berselang-pelda cabang primer atau
sekunder dan batang utamanya tidak mengandung huaipgang lateral biasanya
melebihi panjang batang utama, jumlah cabang kaarkistara 5-15 cabang dalam
satu cabang.

2. Tipe Spanish-Valensia

Kedua tipe tersebut memiliki pola percabanganguential(buku subur
terdapat pada batang utama, cabang primer maupangaekunder), tumbuhnya
tegak cabangnya sedikit (3-8 cabang) tumbuhnya stmggi dengan batang
utama, warna tanaman hijau muda, tidak memilikintonsi dan agak peka
terhadap Cercospora dan beradaptasi baik padahdaepés (Trustinah, 1993).
2.1.3 Ekologi Kacang Tanah
2.1.3.1 Iklim

Kacang tanah hidup di dataran rendah tropik, agelalp, di daerah antara
garis lintang 48U dan 46s di daerah tropik dan subtropik yang hangat, dan d
iklim sedang yang lembab yang memiliki musim panmasgat dan panjang.Suhu
rata-rata optimum untuk perkembangannya adaldft 8&n pertumbuhan akan
terhenti pada suhuis. Fenologi kacang tanah terutama ditentukan olgtu,s

yaitu suhu dingin akan memperlambat pembungaam. p@tode panjang (lebih
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dari 14 jam) umumnya meningkatkan pertumbuhan watijetan fotoperiode
pendek (kurang dari 10 jam) akan meningkatkan pestinan reproduktif
(Maesen, 1993).

Iklim yang berpengaruh besar terhadap pertananaganky tanah yaitu
cahaya, curah hujan dan suhu. Suhu memiliki efegdang terhadap tanaman
karena suhu merupakan faktor penting yang dapatpmegaruhi perkecambahan
biji dan pertumbuhan awal. Pada suhu tanah kurasg 18 C kecepatan
perkecambahan akan lambat. Suhu tanah lebih basa#4@ C akan mematikan
benih yang baru ditanam. Respon varietas terhadap berbeda. Kecepatan
tumbuh kacang tanah akan meningkat dengan menmgkaguhu dari 20 C
menjadi 30 C tergantung masing-masing varietasniigar, 2003; Adisarwanto,
2000).
2.1.3.2 Tanah

Jenis tanah yang dapat dijadikan tempat pertunmbaleagan baik yaitu
tanah lempung berpasir yang agak subur. Tanamammya yang masih muda
dapat berpenetrasi pada tanah yang gembur, akdapat memperkuat struktur
tanah dengan baik, kacang tanah dapat bertambain dah dalam pelaksanaan
panennya dapat lebih mudah (Kartasapoetra, 1988).

Tanah yang agak subur hendaknya tidak masam (hanysik mngandung
zat kapur) kadar pH yang baik antara 6-6,5. Aggratiderjalinnya kerjasama
yang baik dengan bakteri zat lemas (Rhizobium,dsadmonas atau Nitrobakter)

(Kartasapoetra, 1988).
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2.1.4 Arti Ekonomi Kacang Tanah

Komoditas kacang tanah mempunyai nilai ekonomisgyemkup tinggi
dan potensi yang besar untuk dikembangkan. Komdiiamerupakan sumber
protein maupun lemak nabati yang penting, merupadkaaman pangan yang
berbentuk polong-polongan atau legum kedua yangingeisetelah kedelai di
Indonesia (Mustikawati, dkk, 2008).

Di Indonesia tanaman kacang tanah mempunyai astiagki yang cukup
penting karena kacang tanah menghasilkan minyaky ydigunakan untuk
berbagai macam keperluan. Selain itu kacang tanpakal untuk membuat
berbagai macam makanan kecil (kudapan) dan unyuk $&emangun, 2006).

2.2 Varietas Kacang Tanah

Varietas atau kultivar (cultivated variety) adalabkelompok tanaman
yang mempunyai ciri khas yang seragam dan statid seengandung perbedaan
yang jelas dari varietas yang lain. Varietas kadamgh pada umumnya berupa
varietas murni yang berasal dari galur homosiget kamogen. Sesungguhnya
varietas galur majemuk dapat dibuat pada varietasrkg tanah sebagai hasil
seleksi massa atau seleksi berulang. Bentuk vatigitaadalah varietas campuran
(blend variety) dan varietas hybrida.

Terdapat dua varietas dari tanaman ini, yaitu y@enpentuk semak tegak
(upright or bunch type) dan yang sulur/ melata rferm creeping or spreading
type). Yang berbentuk semak tegak akan menjadi skedan produktif dalam 3-

3,5 bulan, lebih mudah untuk dipanen dalam tialarbuata-rata 3 atau 3 biji.
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Sedangkan yang sulur/melata umumnya berbuah pamjangan 3-4 biji dan
besar, masa dewasa yang produktif antara 4-5 kimasapoetra, 1988).

Sebelum tahun 1939, genus Aracis hanya dikelompokkenjadi 1
speies, kemudian tahun 1841 berkembang menjade&iesy 6 spesies, 9 spesies
dan terakhir dikelompokkan menjadi 22 spesies ydindasarkan pada struktur
morfologi, kesesuaian silang dan fertilisasi daruhannya, salah satunya adalah
Arachis hypogea Linn. (Trustinah: 1993).
2.2.1 Varietas Unggul Kacang Tanah

Banyak faktor yang ikut berperan terhadap peniragkgiroduksi dan
produktifitas tanaman kacang tanah antara lain aengenanaman varietas
unggul. Hingga tahun 1991 pemerintah telah melepask/ varietas unggul
kacang tanah secara berkala mulai tahun 1950 nelep#éetas Gajah, Kidang,
Macan, Banteng, kemudian tahun 1983 berhasil dilepaietas Pelanduk, Tapir,
Tupai, Rusa dan Anoa. Sejak tahun 1987 hingga 1€lah dilepas tujuh varietas
kacang tanah yaitu Kelinci, Landak, Jepara, MahBadak, Biawak dan Komodo
(Kasno, 1993). Keunggulan yang diutamakan adaldéngo hasil kacang tanah
yang diusahakan setiap pelepasan varietas barulikigmoiensi hasil yang lebih
tinggi dari varietas sebelumnya, selain itu jugggut dalam ketahanan beberpa
penyakit yang menyerang kacang tanah serta po#dmsiik (Balitkabi, 2008).

Deskrpsi tentang varietas unggul akan disajikaarddmpiran 6
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2.3 Penyakit Karat Daun pada Kacang tanah

Tanaman dikatakan sakit bila ada perubahan sehtaihsebagian organ-
organ tanaman yang menyebabkan terganggunya kediaitalogis sehari-hari.
Secara singkat penyakit tanaman adalah penyimpadgankeadaan normal
(Pracaya, 1991), sedang menurut Djafaruddin (2€0#Bman dikatakan sakit bila
ia dirugikan oleh suatu faktor atau penyebab y&uog ¢ampur tangan terhadap
aktivitas sel-sel atau organ-organ tanaman yanmaloyang dampaknya terjadi
penyimpangan dan merugikan.

Definisi penyakit tanaman menurut Yudiarti (200®liputi dua segi, dari
segi biologi merupakan suatu proses fisiologi yédgk normal dan dari seqgi
ekonomi terjadinya ketidakmampuan tanaman untuk Ipeeiken hasil yang
cukup baik kualitas maupun kuantitas.

Salah satu kendala pengembangan kacang tanah dumddhya yang
tidak stabil, hal ini disebabkan oleh tingkat kenmap tanaman belum memadai
dalam mengatasi cekaman lingkungan fisik dan lingem hayati terutama
terhadap serangan penyakit serata tingkat pengelobadidaya yang masih
sederhana. Penyakit yang biasa menyerang tanarmandtanah adalah penyakit
layu bakteriXanthomonas solanacearupenyakit bercak daurCércospora sp,
penyakit karat daurPyccinia arachidiy dan beberapa penyakit yang disebabkan

oleh virus (Nugrahaeni, 1993: 69).
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Gambar 8. (A) Pustul Puccinia arachidis pada dasakg tanah yang terinfeksi
karat. (B) Daerah terinfeksi bercak da@ercosporidium personaturtBalitkabi,
2009)

2.3.1 Penyebab Penyakit

Penyakit karat pada kacang tanah disebabkan otetr jgaratPuccinia
arachidis SpedSubrahmanyam et. al, 1982). Urediospora jorong3@& 18-22
um, dengan dinding berwarna coklat dan berduri-dhadus, tebal 1,5 - |#n,
kebanyakan memiliki 2 lubang (porus), kadang-kad&n@tau 4, ekuatorial.
Uradium berwarna coklat, tersebar dipermukaan a@ak bergaris tengah 0,3-
0,6 mm (Semangun, 1993). Miselia karat umumnyarsetaler, bercabang dan
bersepta dan mempunyai haustoria. Dalam miseliumpal adanya setetes
minyak yang berwarna kekuning-kuningan atau ordegmerahan (Triharso,
2004).

Stadium sempurna jamur karat ini bila terbentuk nakaenghasilkan
telium yang bentuknya hampir sama dengan urediyginwarnanya lebih hitam
dan teliosporanya juga berbentuk lonjong jugadde@satau 4 dengan ukuran 38-
42 x 14-16 ym dan memiliki pedisel (tangkai) yang tidak berveardengan

panjang 53um (Hardaningsih, 1993; CMI, 1965).



22

Penyakit karat menyerang tanaman kacang tanahspadia berbunga dan
fase pengisian polong yang menyebabkan pengisidongotidak sempurna
sehingga dapat menurunkan hasil hingga 1,0 ton ngol&ering/ha yang
semestinya potensi hasil sebesar 1,8 ton polongdtba (Hasanah dkk, 2004;
Adie dkk, 1995).

2.3.2 Klasifikasi

Dalam Tjitrosoepomo (1994) dijelaskan bahwa kl&asi jamur karat

daun adalah:
Kingdom : Plantae
Divisi : Thallophyta

Anak Devisi : Fungi
Kelas : Eumycetes

Anak Kelas : Basidiomycetes

Ordo : Uredinales
Famili : Pucciniaceae
Genus : Puccinia

Spesies Puccinia arachidsSpeg.
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2.3. Gejala Penyakit

Gambar 9. Penyakit karat daun yang disebabkanjatetir Puccinia arachidis
Speg(Balitkabi, 2009)

Penyakit karat pada kacang tanah yang disebabldmjamurPuccinia
arachidis menunjukkan gejala berupa bercak-bercak berwarm@nggupada
permukaan daun bagian bawah. Dalam beberapa haakskercak akan berubah
bentuk menjadi bintil-bintil berwarna coklat menypai karat. Daun yang
terinfeksi berat oleh penyakit tersebut akan mengePenyakit karat menyerang
kacang tanah pada stadia reproduktif. Gabungamgnapenyakit karat dan
bercak daun pada varietas yang peka menimbulkaitakghn hasil hingga 70%
(Nugrahaeni, 1993).

Timbulnya pustul berwarna oranye yang merupakandiume pada
permukaan bawah daun yang kemudian dapat juga rbectalak belakang pada
permukaan atas daun. Uredium tersebut berukurarsdipai 1 mm. Berbeda

dengan daun yang terserang bercak daun yang kemakiza rontok, daun-daun
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yang terserang karat meskipun kering akan lebihaldimggal pada tanaman
kacang tanah (Hardaningsih, 1993; Subrahmarsteeh1984).
2.3. Siklus Hidup

Patogen jamur karat hanya ditemukan umumnya padthust uredinia,
meskipun beberapa laporan menyatakan pada stadilimspora pada kacang
tanah liar, dan belum diketahui apa jamur karatghasilkan spermogonium dan
aesium (yaitu stadium sempurna yang lain) atau #ileénmtanaman inang
pengganti untuk melengkapi siklus hidupnya.

Jamur karat kacang tanah menyerang beberapa andgotenis Arachis.
Urediospora hidup hanya sesaat pada sisa tanarasyge ini dapat hidup dari
musim kemusim pada tanaman kacang tanah sebelufidgk ada inang utama
yang diketahui selain dari genera Arachis. Suhinaph berkisar antara 20-30
dan tersedianya air pada permukaan daun serta lebem udara yang tinggi
akan memacu perkembangan jamur dan perkembangarakiteiselanjutnya.
Seluruh stadium prtumbuhan tanaman peka terhadegngse jamur karat.
Periode inkubasi bervariasi antara 7-20 hari. Pesng:n penyakit terjadi karena
angin, pengangkutan sisa tanaman sakit atau peh@ndaolong/ biji yang
terkontaminasi urediospora (Hardaningsih, 1993).

Penyebaran jamur karat terjadi melalui uredospa@a sisa brangkasan
atau polong terkontaminasi yang terbawa angin. d®arkbahan urediospora
paling banyak terjadi pada suhu 35 C dengan kelbarbaelatif 90% (Hasanah

dkk, 2004).
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2.4 Infeksi Jamur Patogen terhadap Tanaman Inang

Jamur patogen dapat masuk ke dalam badan tumbubktui berbagai
cara, yaitu dapat melalui luka, lubang alami sepeulut kulit dan hidatoda, atau
menembus langsung pada permukaan daun yang utda.j#ar melaui lubang
alami biasanya yang sering dipakai adalah mulut &tdu stomata dimana setelah
mencapai mulut kulit ujung pembuluh kecambah memnbemn membentuk
apresorium. Alat ini membentuk tabung penetrasigyarasuk ke dalam lubang
mulut kulit lalu membengkak menjasi gelembung sarst (gelembung submulut
kulit) di dalam ruang udara. Dari gelembung ini huhlah hifa infeksi yang
berkembang kesemua arah membentuk haustorium yangisap makanan dari

sel-sel tumbuhan inang (Semangun, 2006).

Gambar 10. Diagram infeksi melaui mulut kulit darédiospora jamur karat (sp);
pk, pembuluh kecambah; ap, apresorium; ti, tabofeksi; g, gelembung
substoma; hi, hifa infeksi (Sumber: Semangun, 2006)
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2.5 Ketahanan Tanaman terhadap Penyakit
2.5.1 Hubungan Ketahanan Inang, Patogen dan Lingkugan
Penyakit merupakan hasil interaksi antara patodan inang yang

dipengaruhi oleh kondisi lingkungan. Tingkat kemakaenyakit pada tanaman
inang ditentukan oleh tingkat ketahanan inang tdapapatogen. Patogen
memiliki keragaman sifat pertumbuhan, agresivitamgen mencerminkan vigor
atau aktivitas patogenik sedangkan virulensi markkan keadaan relatif hasil
interaksi strain-strain patogen dan inang, suatirstdikatakan virulen apabila
strain tersebut dapat tumbuh dan berkembang dimananang (Nugrahaeni,

1993).

Interaksi antara inang, patogen dan lingkunganardizarkan dalam

segitiga penyakitdiseease triangle

Keterangan:
A : Patogen; Total virulensi, kelimpahan dan
A B lainnya.
B : Lingkungan; Total keadaan yang
;“m'ai?_t menguntungkan penyakit
ehyald C :Inang; Total keadaan yang menguntungkan
kerentanan

Gambar 11. Segitiga Penyakit
(Sumber: Agrios, 1996)

Pada konsep segitiga penyakit apabila salah s&torfpenyebab tidak

ada, maka tidak akan ada suatu kejadian penyaksalivya apabila salah satu
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faktor yaitu pathogen tidak ada, yang ada hany@aaman yang tumbuh dalam

lingkungan yang tidak optimal untuk pertumbuhannyaka kemungkinan tidak

terjadi penyakit. Sebaliknya apabila dalam konpestumbuhan tanaman tersebut
diatas dan ada patogen disekitar tanaman sert&uliggn yang mendukung
pertumbuhan patogen, maka kecenderungan untukditgrga infeksi penyakit

pada tanaman cukup besar (Adinugroho, 2008).

2.5.2 Ras Patogen dan ketahanan Tumbuhan

Perbedaan virulensi dan ras patogen merupakanrfékito yang bisa

menyebabkan suatu tanaman yang tahan menjadi reBgmtrahidayat (1990)

menyatakan bahwa perkembangan dan seleksi varean ras patogen dapat

menyebabkan terjadinya perubahan resistensi swatamian. Akibat adanya
perubahan —perubahan sifat pada patogen penyaiiuttan akan timbul biotip-
biotip baru, strain-strain atau ras-ras baru yasigihl virulen atau berkurang
virulensinya.

Pada jamur ras-ras baru dapat terjadi melalui lagleproses, yaitu:

» Mutasi yaitu perubahan secara mendadak yang bersifatigdarena adanya
perubahan pada satu basa atau lebih pada untaldeotida DNA. Pada
kebanyakan mutasi perubahan terjadi pada gen thdili Frekwensi mutasi
dapat meningkat karena adanya agensia fisik makipuawi.

 Hibridisasi seksual yaitu terjadinya rekombinasi gen sebagai akibat
percampuran secara acak kromosom jamur induk dgen karena terjadinya
crossing-over selama meiosis sehingga genotip kdeturunannya berbeda

dengan genotip induknya.
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» Heterokariosis,sel heterokariotik adalah sel yang mengandungadaa lebih
inti yang berbeda secara genetik. Keadaan heteotikaerjadi karena beberapa
cara yaitu (1) terjadinya fusi atau anastomosia-hifa yang menyebabkan inti
yang berbeda kedalam suatu miselium dan (2) tejadimutasi pada hifa
homokariotik karena adanya inti mutan yang dapataban diantara inti-inti
lama (Semangun, 1996).

* Rekombinasi paraseksuétrjadi bila gen-gen melakukan rekombinasi diluar
daur seksual

» Adaptasi sitoplasmamerupakan adaptasi yang diperoleh dari kemampuan
patogen untuk merubah proses fisiologis yang berldetigan sebelumnya. Ada
tiga tipe adaptasi pada patogen, patogen memplkeyaampuan bertoleransi
dengan zat racun, menggunakan zat-zat baru untukinpeuhannya dan
merubah irulensinya kearah inangnya (Sastrahiddit,1990).

2.5.3 Mekanisme Ketahanan Tanaman terhadap Patogen

Patogen yang berhasil menginfeksi inang kemudiambtin dan
berkembang dalam tubuh inang akan menyebabkan gandigiologis yang terus
menerus sehingga menyebabkan penyakit. Mekanissistamsi dapat dibagi atas
dua kelompok, yaitu:

1. Mekanisme resistengpasif yaitu jika mekanisme ini sudah ada sebelum
tumbuhan terinokulasi patogen dan berfungsi untekeagah jangan sampai
masuk atau untuk mencegah perkembangan patogdn j@ih. Tumbuhan
yang mempunyai ketahanan pasif mempunyai struktukisir morfologi

yang menyebabkan sukar diinfeksi oleh patogen. Ikysa tumbuhan
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mempunyai epidermis yang berkutikula tebal, adaigpisan lilin dan
mempunyai sedikit stomata.

2. Mekanisme resistensi aktiferjadi setelah tanaman diserang patogen.
Mekasnisme timbul dalam sistem genetik dari inaran gphatogen yang
berinteraksi dengan reaksi inang untuk mencegakep#rangan patogen
sendiri. Umumnya mekanisme bertahan yang aktifaderjlebih sering
dibanding yang pasif (Sastrahidayat, 1990). Misalnstruktur pertahanan
dinding sel. Struktur pertahanan dinding sel meiliperubahan morfologi
dalam dinding sel atau perubahan yang disebablemaalanya reaksi dinding
sel karena serangan patogen. Mekanisme ketahatifra@d&lah hasil sifat-
sifat fisika dan kimia tumbuhan yang membatasi periangan patogen.

Faktor ketahanan yang terbentuk setelah infeksi &adtor terinduksi
dikenal sebagai faktor hipersensitif, misalnya eetbknya protein-protein
sebagai respon adanya infeksi patogen. Sehubungargad mekanisme
hipersensitivitas, Suhara (2010) menyatakan bahsvgepakan ion kalsium ke
sekeliling bercak menyebabkan terhambatnya perkegava patogen. Kalsium
mengikat senyawa pektat di dinding sel membentukilka pektat sehingga
resisten terhadap perusakan sel oleh enzim poltgatmase yang dihasilkan
oleh patogen. Chitinase, -1,3-glucanase, dan osmmrupakan protein-protein
yang terbentuk sebagai respon adanya serangarepatiagy diketahui berfungsi
sebagai anti jamur. Enzim Chitinase memiliki kemaarpmendegradasi dinding
sel jamur patogen. Sedangkan Osmotin seringkabetguk jika tanaman

mengalami stres. Diperkirakan osmotin menyebabkbarig pori pada membran
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plasma sel jamur. Disebutkan bahwa tanaman yangpomamenghasilkan dua
enzim chitinase dan -1,3-glucanase memiliki ketahagang tinggi terhadap
serangan jamur patogen (Suhara, 2010).
2.6 Biji-Bijian dalam Al-Qur’an

Dalam Al-Quran biji-bijian disebutkan sebanyak i lyaitu dalam surat
Qaaf ayat 9, surat Al-Baqoroh 261, surat Al-An’a®) Surat Al-An’am 95, surat
Al-Anbiyaa’ 47, surat Lugman 16, surat yasiin 33-Rohman 12, surat An-
Naba’ 15 dan surat 'abasa 27.

Berikut ini akan dibahas beberapa ayat Al-Qurantaeg tumbuhan

terkait dengan diciptakannya buiji-bijian untuk kefp@gan manusia.

1.Surat Yasin ayat 33
/’/;\/. 22 Z/,, 74// > _ = ,:E/ //,/,5:‘;,9/9.4}"E’Jjﬂﬂ/qg///
@Q}l&l_gw Ce> e L >3 W\M‘up)Y‘le‘;j

"Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagreka adalah bumi yang
mati. kami hidupkan bumi itu dan kami keluarkanigedanya biji-bijian, Maka
dari padanya mereka makan”.

Dalam surat Yasin diatas Allah SWT telah menegasiemtang bukti
kekuasaan Allah melalui segala sesuatu yang diapt&lya yaitu dengan adanya
bumi yang mati tanpa kehidupan dan Allah menghidapkembali bumi dengan
segala isinya dan menumbuhkan biji-bijian sebagkmat yang merupakan
sumber makanan untuk manusia dengan diturunkannyayjan (Shihab, 2002).
Dalam hal ini biji-bijian yang paling penting adalgandum, kacang-kacangan,

beras dan sejenisnya. Pada sebiji gandum akan tummamjadi sebuah pohon
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gandum, dari pohon ini akan berkembang menjadiG®biji-bijian sehingga dari
biji-bijian tersebut manusia dapat memanfaatkansghagai bahan pangan
(Desteghib, 2003; 92-93).

Biji-bijian merupakan salah satu alat perkembaakgnm tumbuhan,
dimana dari sebuah biji maka akan melalui seramgkgiroses kimiawi di
dalamnya sehingga akan mengalami pertunasan sebakai tumbuhan. Dari
tunas kecil ini dengan kekuasaan-Nya Allah menurkbohya menjadi sebuah
pohon yang memiliki banyak manfaat bagi makhluloiga. Dalam tafsir Fi
Zhilalil Qur'an Allah SWT menjelaskan bagaimana Beéah menumbuhkan biji-
bijian, disebutkan bahwa Allah menyibakkan tanalgi bunas yang baru
berkembang dan sedang mencari kebebasan dan c&8liayaencerahkan batang
yang mengarah ke matahari dan cahaya serta menghibang-cabang yang
penuh dengan dedaunan dan buah-buahabn juga mekahui&lopak bunga dan
mematangkan buah (Quthb, 2004).

Abu Ja'far dalam tafsirnya menyatakan bahwa sitfasiin ayat 33
menjelaskan tentang suatu petunjuk penting bagigeoaang musyrik yang selalu
mengingkari kodrat Allah adalah dengan menghidupsaang yang telah mati
dan mengembalikannya pada sediakala. Perumpamaabue digambarkan oleh
Allah melalui fenomena bagaimana Allah menghidupkami yang telah mati
dengan air hujan dari langit sehingga tumbuh-turabuldapat hidup dan
berkembangbiak (Ath-Thabari, 2009; 644).

Senada dengan apa yang telah disampaikan olehJ®&far; secara

terpisah As-Siddieqy (2000; 3414-3415) dalam TaA$iQur'anul Majid dan Al-
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Qorni (2007; 494) dalam Tafsir Muyassar juga megkdn bagaimana Allah
SWT menunjukkan kekuasaan dan kebesaran-Nya keeatlza makhluk tentang
keutamaan Allah terhadap hal-hal yang dikehendaki-Nliada hal yang tak
mungkin bagi Allah, jika Dia sudah berkehendak yahg mustahil pun dapat
terjadi begitu saja meskipun bertentangan dengan gikiran sadar. Allah SWT
ingin menunjukkan betapa sangat mudah Dia menghkaugkembali manusia
yang telah mati sebagaimana Allah menghidupkan biang kering kerontang
sehingga menjadi subur dengan tumbuh-tumbuhan rjaaghi dalamnya yang
menghasilkan buah-buahan dan biji-bijian.

2.Surat Ar-Rohman ayat 12

N

2 /94.4/ . 20 ﬂ. P /9,:/
@ QL&'&J)%J‘}J;.;-U

Sam

;

"Dan biji-bijian yang berkulit dan bunga-bunga yamgrum baunya”.

Dalam surat Ar-Rohman ayat 12 diatas Allah inginnorgukkan kasih
sayang-Nya dengan segala nikmat yang dianugeraltieayn makhluk-Nya.
Banyak sekali nikmat yang telah dilimpahkan Allafiuk semua makhluk, dalam
ayat ini Allah menunjukkan salah satu nikmatnyagaendiciptakannya biji-bijian
dari pohon yang berdaun dan berbatang dimana setairk dimanfaatkan oleh
manusia juga dapat dijadikan pakan ternak (Qutd842392).

Menurut Al-Jazairi (2009) biji-bijian dalam suratr-Rohman ayat 12
tersebut dimisalkan seperti biji gandum dan sy@@enis umbi-umbian) dimana
keduanya sebagai perwakilan dari tumbuhan lain yaemiliki kesamaan fungsi

bagi kepentingan makhluk hidup.
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Ash-Siddieqy (2000; 4052) dalam Tafsir Al-Qur'anMajid An-Nur
menyatakan bahwa biji-bijian dalam surat tersel@lais menunjukkan tentang
gandum juga menyebutkan tanaman padi yang memdidami untuk pakan
hewan dan mempunyai isi untuk menjadi rizki kiterkait dengan tanaman padi
Al-Qorni (2007; 240-241) menegaskan dalam tafsidoghwa Allah menciptakan
biji-bijian di dalam kulitnya dari pertanian yandjau yang dipanen sebagai
makanan bagi manusia dan pakan ternak. Dalam kongékir ini penggunaan
kalimat biji hasil pertanian juga mencakup seluhdsil pertanian selain padi
misalnya kacang tanah yang juga memiliki manfaatlumanusia selain itu daun
kacang tanah juga bisa dimanfaatkan sebagai pekaakt

Selain biji-bijian dalam ayat tersebut Allah jugamunjukkan nikmat-Nya
yang lain berupa bunga-bunga yang memiliki bau ramunga merupakan alat
reproduksi penting untuk menghasilkan buah- buafaag beraneka macam yang
tentunya untuk kepentingan manusia, selain itu aumgmiliki nilai keindahan
yang dapat membuat hati tenang, menciptakan kesejgdngan aneka warna dan
bentuknya sebagai wujud keindhan Allah SWT dalanci¢éaan makhluk-Nya.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Allah TSyWenunjukkan
nikmat-Nya melalui berbagai cara diantaranya dergjaiptakannya biji-bijian
dan bunga-bunga yang harum baunya sebagai suatdakein dan kemanfaatan

bagi pemenuhan kebutuhan makhluk hidup.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 JenisPenelitian
Jenis penelitian ini adalah deskriptif eksploratituk mengetahui respon

ketahanan dari 13 varietas kacang tanah terhadwsjakie karat daun.

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan April sampainiJ 2010 di
Laboratorium Mikologi dan Greenhouse Balai PerailitKacang-Kacangan dan
Umbi-Umbian (BALITKABI) Desa Kendalpayak KecamatBakisaji Kabupaten
Malang serta di Laboratorium Optik Universitas isldNegeri Maulana Malik

Ibrahim Malang.

3.3 Alat dan Bahan
3.3.1 Alat

Peralatan yang digunakan dalam penelitian iniadd@& buah Pottrey, 1
buah handcounter, sprayer, buku panduan skoringuah kuas, 1 buah alat
penyaring , wadah plastik, Spidol dan 117 buah slenkdbel, Mikroskop
Olympus CX31, kaca obyek, cat kuku dan selotip.
3.3.2 Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adadalah steril , tween 80

sebanyaK 3 tetes, aquades , Lap/ Tissue dan I&amKacang tanah yaitu:
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Tabel 1. Varietas — Varietas Kacang Tanah

NO Varietas Kriteria Ketahanan
Awal pelepasan varietas
1 Jerapah AT
2 Domba AT
3 Banteng R
4 Landal T
5 Macan R
6 Biawak -
7 Tupai R
8 Anoe T
9 Komodo -
10 Tuban AT
11 Bison AT
12 Mahes:i AT
13 Kelinci T

3.4 Variabel Penelitian
Variabel pengamatannya adalah Intensitas penyakét, jumlah pustul

dan kerapatan stomata.

3.5 Prosedur Pengamatan

3.5.1 Persiapan

1. Disiapkan pottrey sebanyak 5 buah, setiap potieebagi menjadi 3 lajur
dengan masing- masing lajur terdapat 9 pot.

2. Diberi lubang pada bagian bawah pottrey uniilkkikasi air.

3. Diberikan label dengan sendok label untuk masiaging varietas dan

ulangan.
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4. Disiapkan tanah yang steril kemudian memasukkaah tersebut pada pot
sampai agak penuh.

5. Label ditancapkan pada tanah sesuai dengasnuwatietas dan ulangannya.

6. Dibuat satu lubang pada masing-masing pot ymémanaman.

3.5.2 Penanaman

1. Dimasukkan biji pada lubang masing-masing sedarlybuah sesuai dengan

varietasnya.
2. Setiap varietas memerlukan 9 benih untuk 3ikahgan dimana setiap ulangan
ada 3 tanaman.

3. Lubang ditutup dengan tanah kemudian disirangaiemir.

4. Tanaman disiram setiap hari sebanyak 1 kali padahari.

3.5.3 Inokulasi

1. Disiapkan daun yang terinfeksi penyakit karébgmi sumber inokulum

2. Dibuat larutan spora dengan merontokkan sporaddan kedalam aquades
steril, kemudian disaring lalu ditambahkan perékaen 80 sebanyak 3 tetes.

3. Diletakkan pada sprayer dan dihomogenkan dedt@acok dan inokulum siap
umtuk diinokulasikan pada tanaman kacang tanah yahat.

4. Dilakukan inokulasi pada tanaman kacang tanaly gg@hat pada saat tanaman
kacang tanah berumur 3-4 minggu.

5. Tanaman yang sudah diinokulasi spora diletakik@mpat yang teduh dengan
ditutupi menggunakan plastik.

6. Plastik dibuka pada keesokan harinya
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3.5.4 Pengamatan

3.5.4.1 Intensitas Penyakit

1. Dilakukan pengamatan intensitas penyakit padginganasing varietas kacang
tanah ketika tanaman berumur 10 minggu.

2. Pengamatan dilakukan untuk semua tanaman p#idp sarietas kacang tanah
dengan menghitung sumua jumlah daun pada semuadana

3. Menghitung jumlah daun terinfeksi sesuai dergdagori tingkat serangan.

Tabel 2. Kategori Tingkat Serangan Penyakit Karalh

Kategori | Deskripsi Serangan
0 Daun tidak terinfeksi karat 0%
1 Sedikit bercak pada permukaan daun 1-20%

5 Lebih banyak bercak pada daun dan pertumbi| 21-40%
daun masih normal

(=)

3 Bercak pada daun semakin meluas 41-609

4 Bercak pada permukaan daun hampir terjadi p&da80%
seluruh permukaan daun

(Sumber: Mukelar,dkk,1994)

4. Mengumpulkan semua data untuk semua tanamameéaghitung intensitas
penyakit dengan menggunakan rumus modifikasi yaegukakan oleh
Mukelar (1994):

IP=NRx1+ NRx2+ NRx3+ NR x4 x

100%
(NR +NRx + NRs + NRy ) x 4

Dimana, IP = Intensitas penyakit

N = Jumlah semua daun yang diamati
R = Jumlah daun yang terinfeksi

R1 = Jumlah daun terinfeksi kategori 1
R2 = Jumlah daun terinfeksi kategori 2
R3 = Jumlah daun terinfeksi kategori 3

R4 = Jumlah daun terinfeksi kategori 4
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5. Menentukan kriteria ketahanan berdasarkan keotenodifikasi yang
dikemukakan oleh Sumartini et at. (2007):

Tabel 3. Kriteria Ketahanan tanaman kacang tagdatlap penyakit karat daun

No | Intensitas Penyakit Kargt Kategori Tahan
1 1-10% T (Tahan)
2 11- 20 % AT (Agak Tahan)
3 21 - 30% AR (Agak Rentan)
4 > 30 % R (Rentan)

3.5.4.2 Jumlah Pustul

1. Pengamatan jumlah pustul dilakukan pada 4 minggielah melakukan
inokulasi.

2. Pengamatan dilakukan dengan membuat lubangksaties berukuran 1x1 cm
kemudian diletakkan diatas daun terinfeksi, pugtulg nampak pada lubang
dihitung dengan menggunakan handcounter.

3. Penghitungan pustul dilakukan dengan 3 kali gdanyaitu pada daun ke-3, 4
dan 5.

4. Pada tiap satu tangkai daun yang terdiri athsldi daun (tetrafoliet) dihitung
masing-masing jumlah pustul pada permukaan daurudie)m diambil rata-
rata untuk menentukan jumlah pustul pada tiap taingk

3.5.4.3 Kerapatan Stomata

1. Penghitungan jumlah stomata dilakukan dengargamahil daun kacang tanah

ke-6. Pada tiap varietas diambil 6 sampel tanaman.
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2. Pengambilan preparat stomata dilakukan dengatodeereplika/cetakan
(Haryanti, 2009; Sumargono, 1994), yaitu:

a. Mengolesi cat kuku pada permukaan daun
b. Dibiarkan 5-7 menit agar mengering
c. Ditempelkan selotip untuk mempermudah pengamlipteparat
d. jaringan permukaan daun yang menempel padaselibdetakkan diatas
gelas benda selanjutnya diamati dibawah mikroskop.
3. Pada setiap daun pengambilan preparat diuldoangek 2 kali pada bagian
kanan dan kiri daun.
4. Data hasil pengamatan dihitung dengan mengguanakaus:

KS = Jumlah Stomata
Luas Bidang Pandang

3.6 Analisa Data

Data hasil pengamatan intensitas penyait, jumlastyb dan kerapatan
stomata dianalisa secara deskriptif. Kriteria katean varietas kacang tanah
ditentukan berdasarkan nilai intensitas penyakitak kemudian melakukan
analisis korelasi untuk mengetahui korelasi (hulm)gntara intensitas penyakit

karat dengan jumlah pustul dan kerapatan stomata.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.2 Intensitas Penyakit
Berikut ini akan disajikan tabel hasil pengamatatensitas Penyakit karat
pada kacang tanah dari beberapa varietas kacaalg yang berbeda.

Tabel 3. Hasil Pengamatan Intensitas Penyakit Kaaan

NO Varietas Rata-rata IP" (%) Kriteria Ketahanan
1 Jerapah 19,98 AT
2 Domba 15,24 AT
3 Banteng 23,66 AR
4 Landak 28,04 AR
5 Macan 23,04 AT
6 Biawak 16,64 AT
7 Tupai 24,14 AR
8 Anoa 37,98 R
9 Komodo 21,72 AR

10 | Tuban 15,28 AT

11 | Bison 18,52 AT

12 | Mahesa 20,36 AT

13 | Kelinci 9,26 T

Keterangan: T: Tahan; AT: Agak Tahan ; AR: Agak Ren R: Rentan.

Intensitas penyakit merupakan besarnya serangayakiempada tanaman
yang didasarkan pada beberapa kriteria serangaan tisgm daun yang terinfeksi
dengan ciri morfologi yang berbeda. Metode pengamantensitas serangan

dapat digunakan untuk mengetahui seberapa besamgser penyakit terhadap
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tanaman yang diamati. Analisis ini lebih spesifé&edna tanaman yang terserang
masing-masing dihitung satu persatu daun yangféd&sn sehingga benar-benar
dapat diketahui secara spesifik besarnya intenségemngan. Metode pengamatan
ini lebih cocok digunakan dalam pengamatan rumata karena secara teknis
lebih efektif, selain itu karena tanaman yang diintidak terlau banyak
dibanding tanaman di lapangMukelardkk 1994) Berikut ini akan disajikan

hasil penelitian Intensitas Penyakit Karat Daun.
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Gambar 10.
Histogram Intensitas Penyakit karat daun

Dari gambar diatas, intensitas penyakit karat dartinggi adalah varietas
anoa (37,98%) selanjutnya varietas Landak (28,04%tetas Tupai (24,14%),
varietas Banteng (23,66%), varietas Macan (23 @ietas Komodo (21,72%),

varietas Mahesa (20,36%), varietas Jerapah (19,988tiptas Bison (18,52%),
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varietas Biawak (16,64%), varietas Tuban (15,28%jietas Domba (15,24%),
varietas Kelinci (9,26%). Dari hasil tersebut, skmainggi intensitas penyakit
karat maka semakin rentan tanaman tersebut dalamghradapi serangan
penyakit karat daun.

Kriteria ketahanan tanaman berdasarkan nilai git@sn penyakit
ditunjukkan dengan respon Tahan (T), Agak Tahan)(Agak Rentan (AR),
Rentan (R). Dari 13 varietas kacang tanah yanghtelmmati, 1 varietas
menunjukkan respon Tahan vyaitu varietas Kelinciyatietas Rentan yaitu
varietas Anoa, 7 varietas Agak Tahan yaitu varikaspah, varietas Domba,
varietas Macan, varietas Biawak, varietas Tubanetzs Bison, varietas Mahesa,
dan 4 varietas Agak Rentan yaitu varietas Banteagetas Landak, varietas
Tupai, varietas Komodo. Dari 13 varietas 53,80% ung@rkkan respon Agak
Tahan, 30,80% menunjukkan respon Agak Rentan, 7,7@8pon Tahan dan

7,70% menunjukkan respon Rentan (Gambar 16).

30,80%

Rentan
‘
7,70%
7,70%

Agak Tahan

53,80%

Gambar 11.
Prosentase Intensitas Penyakit Karat Daun
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Tanaman dikatakan rentan jika tanaman menunjuklkespon dengan
adanya gejala serangan penyakit pada taraf yamad gahingga secara morfologi
sudah dapat dilihat bahwa tanaman tersebut tegguanyakit dengan gejala
tertentu. Pada tanaman yang rentang saat terjedigan patogen tanaman sudah
memproduksi fitoaleksin agar tidak terjadi perluasaea infeksi, akan tetapi
senyawa yang diproduksi dalam konsentrasi rendaimgga tidak efektif untuk
membatasi perluasan infeksi patogen (Hidayah, 2010)

Tanaman termasuk dalam kategori agak rentan taletan dimana
tanaman tersebut terserang penyakit dalam katesgmlang dan masih dapat
ditolerir oleh tanaman artinya tanaman masih mabmagahan untuk hidup dan
dalam segi ekonomi tanaman tersebut masih mampuwhasitkan tanaman
produk yang ekonomis (Adinugroho, 2008).

Tanaman dikatakan tahan jika tanaman menunjukéspon dengan tidak
adanya gejala serangan penyakit. Pada tanamantgiaag seringkali ditemukan
adanya kandungan senyawa antimikroba yang dapaghaarbat perkembangan
patogen didalam tanaman tersebut selain itu reaksin terjadi karena adanya
akumulasi filoeleksin dalam konsentrasi tinggi sgga dapat membatasi area
infeksi patogen (Hidayah, 2010).

Tanaman yang memiliki Intensitas Penyakit yang ihlelrendah
menunjukkan laju infeksi patogen dalam tanamanekens lebih lambat.
Sebaliknya tanaman yang memiliki Intensitas Pernyakih tinggi menunjukkan
laju infeksi patogen yang lebih cepatHal tersebapad terjadi karena dalam

menghadapi proses infeksi suatu patogen tanamag mkean melindungi dirinya
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dengan pertahanan pasif melalui hambatan fisik #emiawi dan sangat
bergantung dengan kesesuaian patogen dengan tamaangn(Handayati, 2008;
Maria et.al, 2006).

Menurut Santoso (2003) dalam penelitiannya teniatensitas penyakit
karat daun kedelai menyebutkan bahwa adanya pexbeiddensitas penyakit
yang menyerang suatu tanaman lebih disebabkantetea galur atau varietas
yang berbeda. Dengan kata lain gen pengendali &ed@mhyang dimiliki oleh
masing-masing varietas kemungkinan berbeda sehiredggpresi gen yang
ditimbulkan terkait dengan mekanisme ketahanan lpggbeda satu sama lainnya.

Kriteria penilaian ketahanan penyakit karat daaoakg tanah didasarkan
pada modifikasi kriteria ketahanan tanaman yangrdikkakan oleh Sumartini.
dkk, (2006). Kategori Tahan (T) memiliki kisaratanilP (1-10%), AT (11-20%),
AR (21-0%) dan R (> 30%). Hasil analisis penilaitingkat ketahanan
berdasarkan intensitas penyakit karat menunjuk&span yang bervariasi, respon
tanamannya berkisar antara Rentan sampai TahapoiRée&ahan ditunjukkan
oleh varietas Kelinci, AT ditunjukkan oleh varietdsrapah, Domba, Macan,
Biawak, Tuban, Bison dan Mahesa. Respon AR ditlkgok oleh varietas
Banteng, Landak, Tupai, Komodo. Sedangkan respaiRéhtan) ditunjukkan
oleh varietas Anoa.

Interaksi antara inang dan patogen yang pada akhimemberikan respon
tingakat ketahanan ataupun kerentanan membentik paka ketahanan melalui
hipotesis gen for gen dan protein for protein. Dk@dua hipotesis ini akan dapat

dijelaskan secara fisiologi bagaimana ketahanan ldaentanan suatu inang
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diturunkan. Hipotesis gen for gen yang dinyatakbeh ceorang peneliti tentang
genetika tumbuhan yaitu Flor (1956) menyatakan lsabwntuk setiap gen yang
mengatur ketahanan atau kerentanan dalam tanaraag,iada gen lawannya
yang mengetur avirulensi dan virulensi dalam parékl ini dapat digambarkan

sebagai berikut:

Patogen
V \
R R = Tahan
Tanaman - + r = rentan
inang \% :a\{lrulen
v =virulen
+ ; - = Tidak ada pertumbuhan
) + = patogenitas

Tanaman inang yang tahan sempurna harus memiliki gang
menghambat pertumbuhan patogen, tetapi patogers Inaempunyai gen untuk
sifat avirulen. Kombinasi lain akan mengakibatkartgmbuhan patogen yaitu
patogenitas. Kombinasi antara tanaman inang refmjagan avirulen (V) tidak
akan menghasilkan penyakit yang parah (Crowder§ 200

Hipotesis protein for protein (protein -demi- piojedikemukakan oleh
Van der Plank, menurutnya hubungan yang kompagib&lra patogen dan inang
disebabkan karena adanya protein patogen yangisdsngan protein inang.
Enzim (protein) inang yang dihasilkan sebagai rasigohadap patogen, dipakai
oleh patogen untuk membentuk protein yang diperduebagai nutrisinya. Pada
tumbuhan yang rentan, patogen mengekskresikan puattin kepada inang yang

mengadakan ko-polimerasi (polimerasi bersama) dermatein inang yang
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komplementer. K-polimerasi seperti ini akan mengggan autoregulasi inang
untuk membentuk protein tersebut. Sehingga inangs tmenerus memproduksi
protein yang sama untuk memberi nutrisi kepadagta@ejalan dengan hipotesis
gen for gen, inang dan patogen saling mengenatt lprdeinnya. Jika tumbuhan
rentan, terjadilah ko-polimerasi sadangkan ketamaegadi jika tidak ada ko-
polimerasi antara inang dan patogen (Semangun,) 1996

Varietas unggul kacang tanah yang dilepas oleh petaB memiliki
kriteria penilaian ketahanan sebagai data dukusgnaping data utama berupa
daya hasil. Daya dukung tersebut berupa ketahaedradap penyakit yang
menyerang tanaman, salah satunya adalah ketahart@adap penyakit karat
daun. Varietas yang awal perilisan bersifat tahaa Iberubah menjadi rentan,
ataupun sebaliknya dan mungkin juga ada yang migrkédiahanan yang sama.

Tabel 4. Perbandingan Kriteria Tingkat Ketahanarcaf@ Tanah pada Awal

Pelepasan dan Hasil Penelitian

NO Varietas Kriteria Ketahanan
Awal Hasil
1 Jerapa AT AT
2 Domba AT AT
3 Banten R AR
4 Landak T AR
5 Macar R AT
6 Biawak - AT
7 Tupa R AR
8 Anoa T R
9 Komodc - AR
10 | Tuban AT AT
11 Bisor AT AT
12 Mahesa AT AT
13 Kelinci T T
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Berdasarkan tabel diatas, terdapat perubahan tikgkahanan pada awal
pelepasan dengan hasil penelitian. Dari 13 vari&tsang tanah yang telah
diamati, 6 varietas menunjukkan respon ketahanap @ari awal pelepasan dan
hasil penelitian, yaitu varietas jerapah, TubansoBj Mahesa dan Kelinci,
sedangkan 5 varietas menunjukkan respon yang kegseth awal pelepasan dan
hasil penelitian, varietas Banteng pada awal pskpanemiliki kriteria Rentan
sedangkan dari hasil penelitian menjadi Agak Rentarietas Landak dari
kriteria Tahan menjadi Agak Rentan, varietas Madam kriteria Rentan menjadi
Agak Tahan, varietas Tupai dari kriteria Rentan ja#inAgak Rentan dan
Varietas Anoa dari kriteria Tahan menjadi Rentan.

Perubahan tingkat ketahanan tanaman baik darntafenjadi rentan |,
atau sebaliknya dari rentan menjadi tahan maupog yamiliki ketahanan tetap
lebih disebabkan karena sifat kompatibilitas patoggan tanaman inang.
Sastrahidayat (1990) menyatakan bahwa kultivastesiyang baru dilepas tidak
akan tetap resisten untuk selamanya, isolat-is@ag berbeda untuk patogen
yang sama bervariasi kekmampuannya dalam menyebgekgakit pada kultivar
inang tertentu.

Santoso (2003) dalam penelitiannya tentang karatind kedelai
mengemukakan bahwa terjadinya perubahan tingkah&ean varietas mungkin
disebakan oleh perbedaan waktu dan lokasi penguiianini sejalan dengan apa
yang telah diteliti oleh beberapa peneliti yaitmg@ian Hardaningsilikk (1986)
KP Jambegede Malang dan penelitian Birawati (198B)Balai Penelitian

Bioteknologi dan Sumberdaya Genetik Pertanian {Baljen) Bogor dinama
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kedua peneliti menggunakan varietas kedelai Orlya Kkxinci dengan tingkat
ketahanan yang berbeda. Di Malang menunjukkan regggak Tahan (AT),
sedangkan di Bogor menunjukkan respon Rentan (&airSkarena perbedaan
waktu dan tempat penelitian, perubahan tingkat Heetan suatu tanaman
disebabkan oleh munculnya ras-ras pathogen bary yemiliki kompatibilitas

yang berbeda dengan tanaman inangnya.

4.3 Jumlah Pustul
Berikut ini akan disajikan tabel hasil pengamatanlgh pustul karat pada
kacang tanah dari beberapa varietas kacang tamghbgabeda.

Tabel 5. Hasil Pengamatan Jumlah Pustul Karat Daun

NO Varietas Rata-rata (mn)
1 Jerapah 7,48
2 Domba 13,5
3 Banteng 11,2
4 Landak 8,67
5 Macan 6,17
6 Biawak 10,57
7 Tupai 2,8
8 Anoa 14,78
9 Komodo 11,21
10 Tuban 4,25
11 Bison 6,23
12 Mahesa 6,97
13 Kelinci 6,02
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Berdasarkan tabel diatas rata-rata jumlah pustingamasing varietas
bervariasi, varietas yang memiliki jumlah pustutiteygi adalah varietas Anoa
yaitu sebesar 14, 78/mMmsedangkan varietas yang memiliki jumlah pustul
terendah adalah varietas Tupai yaitu sebesar 2,8/mm

Gejala penyakit karat daun akan tampak saat tandmearmur 50 hari
atau setelah tanaman berbunga berupa bintik kaiai Ypercak bercak coklat
muda sampai coklat (warna karat) pada bagian badaln yang dapat
mengakibatkan daun gugur sebelum waktunya (Mustkia®008).

Hasanah (2004) menyatakan bahwa penilaian ketahzarégtas kacang
tanah terhadap karat daun dapat ditentukan derg@at dengan melihat gejala
serangan, apabila dalam waktu kurang dari 50 ledeiah tanam gejala tersebut
tampak, maka dapat dikatakan bahwa varietas tersebtan terhadap serangan
penyakt karat daun.

Pustul merupakan kumpulan dari spora yang diketabagai bintik
karat. Dari perkembangan pustul inilah penyakitakaakan terus tumbuh
menyabar keseluruh bagian tanaman. Pada tanamanteeserang berat maka
kondisinya tidak hanya akan dipenuhi oleh pustuanaketapi daun akan
mengering dan mati. Menurut Semangun (1991) teuBegti pustul diawali
dengan munculnya bercak-bercak keputih-putihan gedenukaan bawah anak
daun kurang lebih 8 — 10 hari setelah infeksi. I8bt&u pada permukaan atas
terjadi bercak- bercak hijau kekuningan. Uredini@rediosorus) mulai tampak
pada bercak keputihan pada permukaan bawah. Muka-omedium berwarna

kuning, lalu berubah menjadi jingga, coklat muda d&hirnya menjadi coklat
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tua. Uredinium membesar dan pecah dalam waktu 2 Tiak lama kemudian
pada permukaan atas daun terbentuk uredium berdiaddpngan uredium
permukaan bawah. Sejumlah uredium dapat bersatunggeh berbentuk tak

teratur akhirnya jaringan disekitar uredium mat daengering.

Varietas Kacang Tanah

Gambar 12
Histogram Jumlah Pustul Kacang Tanah

Dari gambar diatas terlihat bahwa jumlah pustuirtggi adalah varietas
Anoa yaitu 14,78 kemudian diikuti varietas Domb3, 4T), varietas Banteng dan
varietas Komodo (11,2), varietas Biawak (10,57)ietas Jerapah (7,48), varietas
Mahesa (6,97), varietas Bison (6,23), varietas Ma@&17), varietas Kelinci
(6,02), varietas Tuban (4,23) dan varietas yang ifilequmlah pustul terendah

adalah varietas Tupai (2,8).
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Varietas Tupai memiliki jumlah pustul yang palingedgit jika
dibandingkan dengan varietas — varietas yang lainrtyal tersebut dapat
mengindikasikan bahwa varietas Tupai memiliki mekawe pertahanan paling
baik untuk infeksi karat daun dan dapat memininrafi®tensi patogen untuk
dapat berkembang lebih jauh. Menurut Hidayat (20diduga ada kandungan
senyawa antimikroba pada tanaman yang memilikkéihggetahanan yang lebih
tinggi yang dapat menghambat perkembangan patogkiach tanaman serta
adanya akumulasi filoeleksin dalam konsentrasigiizgng dapat membatasi area
infeksi patogen. Sehingga kemungkinan varietas iTomaniliki suatu senyawa
anti mikroba yang lebih efektif dibanding varietgang lainnya yang dapat
menghambat perkembangan pustul karat.

Perbedaan jumlah pustul pada masing masing vadétasznakan adanya
perbedaan mekanisme penetrasi patogen terhadamaangang tentunya akan
berdampak pada pembentukan karat dan penyebaraahyaga tentunya pustul
yang terbentuk juga berbeda. Pada saat patogerkukata penetrasi kepada
tanaman inang maka tanaman inang akan melakuk#&n mekanisme pertahanan
diri sehingga diharapkan penetrasi tersebut gaaalt@naman dapat menghindari
kaparahan penyakit. Dalam rangka mempertahankadatir patogen, tumbuhan
akan melakukan pertahanan yang dibentuk dari Ip@sitbahan morfologi dan
kimia dari sel-sel yang terserang yang disebut dergertahanan seluler, selain
itu ada yang melalui respon hipersensitif (nelgpsiengan mempercepat

kematian sel (Sastrahidayditk 1990).
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Dalam melakukan mekanisme pertahanan seluler tuambubkan
melakukan usaha perlindungan dengan pembekakadis&lna sewaktu terjadi
penetrasi pada dinding sel epidermis tanaman o&hgpn maka dinding sel
terluar dari epidermis inang akan membengkak, gglairmenghambat penetrasi
patogen pada inang dan mapannya infeksi. Selaipéutahanan seluler tanaman
ditunjukkan dengan adanya penyelubungan hifa japaung masuk ke dalam
dinding sel tumbuhan yang mengikuti arah perkemaargfa (Sastrahidayalkk,

1990).

4.4 Kerapatan Stomata
Hasil pengamatan kerapatan stomata rata-rata uoeblerapa varietas
kacang tanah yang berbeda disajikan pada Tabel 13.

Tabel 6. Hasil Pengamatan Kerapatan Stomata KaCamah

NO Varietas Rata-rata Kerapatan Somata (mm)
1 | Jerapah 208,17
2 Domba 217,33
3 Banteng 177,17
4 | Landak 233,5
5 Macan 261,17
6 Biawak 181,83
7 Tupai 276,4
8 | Anoa 175,17
9 | Komodo 169,67
10 | Tuban 261,83
11 | Bison 283,67
12 | Mahesa 190,5
13 | Kelinci 217,67
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Stoma (Jamak: Stomata) merupakan celah dalam epglgang dibatasi

oleh dua sel epidermis yakni sel penutup (Hida¥885). Stomata berasal dari
bahasa Yunani yaitu Stoma yang berarti lubang ptaus, jadi stomata adalah
lubang-lubang kecil berbentuk lonjong yang diketli oleh dua sel epidermis
dimana sel penutup tersebut adalah sel-sel epideyaing telah mengalami
kejadian perubahan bentuk dan fungsi yang dapatgaten besarnya lubang-
lubang yang ada diantaranya (Kartasaputra, 1988).
Stomata ditemukan pada sebagian besar permukaamdanmisalnya daun,
batang dan akar tetapi yang terbanyak terdapat pada (Haryanti, 2009).
Stomata merupakan lubang lami yang sering dipadaagai jalan masuk jamur
patogen dalam menginfeksi inangnya (Semagun, 2006).

Kerapatan stomata merupakan besarnya jumlah stotmga satuan
pengamatan (mfi Stomata yang memiliki kerapatan tinggi dapaelébkan
karena bentuk stomata yang kecil ataupun bentukatto besar tapi jumlahnya
banyak, artinya sel tetangga hanya sedikit. Menkalin (1991) jumlah stomata
permilimeter persegi berbeda pada tumbuhan yargiba&n, selanjutnya Arisanti
(2005) menambahkan bahwa terdapat kecenderungamatstountuk memiliki

ukuran yang lebih kecil jika jumlahnya banyak.
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Kerapatan stomata
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Varietas Kacang Tanah

Gambar 13
Histogram Kerapatan Stomata

Berdasarkan gambar diatas terlihat bahwa kerapstiamata tertinggi
adalah varietas Bison (283,666), selanjutnya diikleéh varietas Tupai (276,4),
varietas Tuban (261,836), varietas Macan (261,1é®8)jetas Landak (237,666),
varietas Kelinci, varietas Domba (217,668), vaselarapah (217,334), varietas
Mahesa (208,168), varietas Biawak (181,834), vasieBanteng (177,168),
varietas Anoa (175,166), sedangkan varietas yangilike kerapatan stomata
terendah varietas Komodo (169,664).

Menurut Singh (1986), terhindarnya daun dari semangenyakit,
kemungkinan disebabkan karena adanya ketahanamlogsf yaitu terdapatnya

bulu-bulu daun (trichoma) pada permukaan daunkiega jumlah stomata dan
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ketidaksesuaian membuka dan menutupnya stomataamlepgoses infeksi
patogen.

Adanya perbedaan jumlah stomata antara tanamandsaigan lainnya
lebih disebabkan karena fisiologi tanaman itu senéial ini sesuai dengan
pernyataan Arisanti (2005) bahwa banyaknya storpataunit area bervariasi

tidak hanya antar jenis tapi juga di dalam satisj&arena berhubungan dengan

pengaruh faktor lingkungan saat pertumbuhan.

Gambar 14. Perbedaan kerapatan stomata ;a rapgglorapat

4.5 Korelasi antar Karakter Tanaman

Korelasi antar karakter tanaman yang biasanya didlemgan koefisien
korelasi penting dalam perencanaan dan evaluagjrgro pemuliaan tanaman
karena koefisien ini mengukur derajad hubunganrardaa karakter atau lebih
baik dari segi genetik maupun non genetik, manfaainya adalah dalam

pelaksanaan tidak langsung, cara ini diterapkanklairakter primer mudah diukur
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dan dievaluasi atau bila karakter primer heritedslya rendah dan karakter lain
yang berkorelasi heritabilitasnya tinggi (Masnerz004).

Koefisien genotopik mengukur keeratan hubunganotygik antara
karakter-karakter dan memberikan indikasi karakteekter yang berguna
sebagai indikator karakter lain yang lebih penfidgsnenah, 2004).

Korelasi karakter tanaman yang akan dibahas adktablasi antara
Intensitas penyakit karat daun dengan jumlah puastlkerapatan stomata.

4.5.1 Korelasi Antara Intensitas Penyakit dan Jumla Pustul

Korelasi antara Intensitas Penyakit karat daun aerdgimlah pustul karat

disajikan pada Tabel 15.

Tabel 7. Data korelasi antara Intensitas PenylitJumlah Pustul

Intensitas Penyakit (Xi) Jumlah Pustul (Y}i)

19,98 7,482
15,24 13,54
23,66 11,22
28,04 8,668
23,04 6,168
16,64 10,56
24,14 2,8

37,98 14,78
21,72 11,21
15,28 4,25
18,52 6,232
20,36 6,966
9,26 6,012

> Xi= 273,86 >Yi= 109,888
Nilai R-hitung = 0,39 R-Tabel = 0,576
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Berdasarkan hasil analisis korelasi product Monfeedrson didapatkan
nilai koefisien korelasi sebesar 0,39 pada targhiSkansi 0,05 (5%). Hal ini
mengindikasikan bahwa korelasi antara Intensitagydet karat dari 13 varietas
kacang tanah dan jumlah pustul memiliki korelasiifotapi tidak nyata, artinya
keduanya memiliki hubungan keeratan yang rendah.

Perkembangan pustul (uredinia) karat bergantunig gahu lingkungan ,
Saleh dan Hardaningsih (1996) melaporkan bahwaeparkbahan urediospora
paling banyak terjadi pada suhu %5 dengan kelembaban relatif 90%. Tanaman
yang berada pada tangkai paling bawah akan mengaéaangan penyakit karat
paling parah dari pada tangkai pada bagian atasagna kondisi pada tangkai
bagian bawah lebih kondusif untuk perkembangantk&alam kondisi lapang
penyakit karat akan menyerang tanaman secara 3laitni berkembang dari
bagian tangkai bawah selanjutnya berkembang kekteslisi ini akan sesuai
untuk kita mengamati jumlah karat yang berkembaadaptanaman dengan
pengamatan pada tangkai yang berebda.

Akan tetapi kondisi yang berbeda akan terjadi ketilita melakukan
penelitian di rumah kaca. Pada kondisi rumah kamaarhan yang sehat
dikondisikan menjadi sakit dengan melakukan penyetap atau inokulasi spora
karat yang dibuat menjadi cairan spora. Penyempuitakukan keseluruh bagian
tanaman dari atas sampai bawah. Hal ini ternyataungkinkan inokulum spora
berkembang pada semua bagian tumbuhan baik padmaanpada tangkai atas
maupun tangkai bawah, sehingga ada kemungkinarkdam@un bagian atas

inokulum sporanya lebih berkembang dari pada badpawahnya. Sehingga
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intensitas penyakit karat memiliki korelasi positéngan jumlah pustul meskipun
korelasi tidak nyata.

Tabel 8. Perbandingan Intensitas Penyakit karajutatah pustul dengan kriteria

ketahanan
Varietas | Intensitas Penyak Kriteria Jumlah PustL
Jerapah 19,98 AT 7,482
Domba 15,24 AT 13,54
Banteng 23,66 AR 11,22
Landak 28,04 AR 8,668
Macan 23,04 AT 6,168
Biawak 16,64 AT 10,56
Tupai 24,14 AR 2,8
Anoa 37,98 R 14,78
Komodo 21,72 AR 11,21
Tuban 15,28 AT 4,25
Bison 18,52 AT 6,232
Mahesa 20,36 AT 6,966
Kelinci 9,26 T 6,012

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan baharanman yang
memiliki intensitas penyakit yang tinggi maka tamantersebut memiliki jumlah
pustul yang tinggi pula dan sebaliknya tanaman yamggniliki jumlah pustul
rendah maka intensitas penyakitnya rendah, begiagengan kriteria ketahanan
yang dibentuk. Tanaman yang memiliki jumlah pustah intensitas penyakit
yang tinggi cenderung memiliki kriteria Rentan (R ini terlihat pada varietas
Anoa dimana varietas ini memiliki jumlah pustul datensitas penyakit tertinggi
sedangkan varietas yang lain memiliki kisaran njkg acak. Ada varietas yang
memiliki IP tinggi dengan kriteria Agak Rentan tgpimlah pustulnya lebih

rendah dari pada varietas yang memiliki IP agaldaéndengan kriteria Agak
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Tahan, hal ini terlihat pada varietas Banteng,etas Tupai dan varietas Komodo
dimana jumlah pustulnya lebih rendah dari padaetasi Domba yang memiliki
kriteria Agak Tahan. Dari kondisi inilah yang mehgbkan korelasi intensitas
penyakit karat dengan jumlah pustul tidak nyatainggf/a jumlah pustul karat
daun pada pengamatan di rumah kaca tidak adapaggaearkan intensitas
penyakit yang menyerang kacang tanah secara nyata.
4.5.2 Korelasi Antara Intensitas Penyakit dan Keraptan Stomata

Korelasi antara Intensitas Penyakit karat daun aerdgmlah pustul karat
disajikan pada Tabel 17.

Didasarkan pada asumsi bahwa stomata merupakah sata lubang
alami bagi infeksi patogen penyebab penyakit kasdtingga perlu dilakukan
penelitian hubungan antara tingkat ketahanan dekg@apatan stomata.

Tabel 9. Data Korelasi antara Intensitas Penyaiitikerapatan Stomata

Intensitas Penyakit (Xi)  Kerapatan Stomata(Yi)
19,98 208,17
15,24 217,33
23,66 177,17
28,04 2335
23,04 261,17
16,64 181,83
24,14 276,4
37,98 175,17
21,72 169,67
15,28 261,83
18,52 283,67
20,36 190,5
9,26 217,67

Y Xi=273,86 >'Yi= 2854,08
Nilai R-hitung = -0,21 R-Tabel = 0,576
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Berdasarkan hasil analisis korelasi product Monfeedrson didapatkan
nilai koefisien korelasi sebesar -0,25 pada taigtikansi 0,05 (5%). Hal ini
mengindikasikan bahwa korelasi antara Intensitagyd&let karat dari 13 varietas
kacang tanah dan kerapatan stomata memiliki kanetagtif tidak nyata, artinya
keduanya memiliki hubungan keeratan yang rendah.

Hal ini sesuai dengan beberapa penelitian sebelamysitu pada
penelitian Qosim,et al (2005) yang menyebutkan lakerapatan stomata dan
trikomaata berkorelasi negatif dengan ketahanarygk@nkarat pada beberapa
kultivar krisan. Selanjutnya menurut Wahyuno, e(2009) menyatakan bahwa
karakter morfologi berupa jumlah stomata tidak agérklengan ketahanan suatu
aksesi lada, karena ketahanan yang cenderung atefsifologis dari dalam
tanaman lebih dominan dari pada faktor fisik semata

Penelitian pendukung pernyataan tersebut juga ukkak oleh Masnenah
(2004) tentang penyakit karat daun pada kedelanada hasil penelitian
menunjukkan bahwa karakter jumlah stomata berksirelagatif sangat nyata
dengan intensitas penyakit karat secara genetikstagara fenotipik tidak nyata,
yang berarti tidak tertampilkan pada fenotipnyahisgga demikian karakter
jumlah stomata tidak dapat dijadikan indikator keieketahanan terhadap
penyakit karat karena korelasinya tidak nyata.

Yudiwanti (2007) dalam penelitiannya tentang avsillk&tahanan kacang
tanah terhadap penyakit bercak daun menyimpulkawd&arakteristik stomata
yang salah satunya adalah jumlah stomata berkore&gmtif dengan tingkat

ketahanan. Selain jumlah stomata pada tanamanaterrkarakteristik stomata
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yang lain seperti lebar pembukaan stomata, luaspkaan stomata serta lebar
stomata juga berpengaruh terhadap stomata terleamigath perannya sebagai
penghalang struktural bagi masuknya patogen. Lghith lagi Yudiwanti
menjelaskan bahwa lebar pembukaan stomata lebgebgaruh terhadap infeksi
patogen pada tanaman. Campbell et al (1980) mdmyataahwa stomata yang
membuka penuh cukup lebar, sehingga memungkinkajadinya penetrasi aktif
tabung kecambah atau zoopora fungi.

Dalam proses penetrasi, konidia patogen tetap aepadla permukaan
daun, yang masuk kedalam pori stomata adalah galkeatambah yang
dibentuknya. Oleh karena itu stomata yang membekapg diduga akan lebih
mampu berperan sebagai penghalang struktural pshepatogen sehingga

tanamannya lebih tahan (Yudiwanti, 2007).

4.6 Evaluasi Ketahanan Varietas Kacang Tanah terhaap Penyakit Karat
Daun dalam Pandangan Islam
Al-Qur'an merupakan firman Allah yang menganduregusiang ilmu
pengetahuan bagi siapa yang mau menggali dan meatkah akalnya, dalam

surat Ali Imron ayat 190 Allah SWT telah berfirman:
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“ Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bum siéih bergantinya malam

dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orangg/aerakal”.
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Dalam ayat tersebut secara gamblang Allah menmdreglambaran tentang
bagaimanan Allah memerintahkan kepada manusia umbgknpergunakan
kesempurnaan akalnya guna mengkaji dan menggalfiaatadati apa yang telah
Allah ciptakan. Hal ini merupakan salah satu cbnkonkrit bagaimana Al-
Qur'an merupakan sumber lautan keilmuan yang luas.

Berdasarkan apa yang telah disampaikan oleh Alar dlam tafsir Ath-
Thabari, surat Yasiin ayat 33 memberikan ibarohgydebih nyata kepada
manusia akan kekuasaan dan kebesaran Allah SWTanDahfsir tersebut
dijelaskan bahwa Allah menghidupkan orang-orangyelah mati dengan sangat
mudahnya bagaikan menghidupkan bumi yang telah desmgan menumbuhkan
biji-bijian. Kebangkitan manusia dari kematian &nst sesuai dengan amal
perbuatannya, juka selama hidupnya manusia menmbeikiadengan kebaikan
maka akan dibangkitkan dalam keadaan baik pula jikai dibekali dengan
keburukan maka akan dibangkitkan dalam kondisi yamyp pula. Hal ini juga
berlaku pada biji-bijian yang ditumbuhkan oleh AlIIGWT, jika biji tersebut baik
maka akan dapat tumbuh dan berkembang dengan ddaik p

Ibaroh tersebut dapat dijadikan perenungan balka manusia ingin
mendapatkan tumbuhan yang dapat berkembang dengaik barus
memperhatikan kualitas biji sebagai bakal tananmargyakan terus tumbuh dan
berkembang sehingga memberikan hasil yang lebkh bai

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat diamisdberapa hikmah
diantaranya dengan adanya fenomena turunnya preiagtkacang tanah akibat

adanya penyakit karat daun memberikan peluangrbagusia untuk berpikir dan
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menggali akalnya bagaimana mengatasi permasalabag §da, karena jika
pasrah dan tidak mau tau dengan kondisi yang a#ta ala@an lebih memperparah
keadaan.

Dalam ayat Al-Quran Allah SWT telah menegaskahvie kepasrahan
tanpa usaha tidak akan menghasilkan apa-apa dak dkhn merubah keadaan
karena Allah tidak akan merubah keadaan jika man@nya berpangku tangan,

dalam surat Ar-Ra’du ayat 11:

11915 e <093 o g U3 A
................ Sesungguhnya Allah tidak merobahdkan sesuatu kaum sehingga
mereka merobah keadaa yang ada pada diri merekdirsedan apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Makaatla yang dapat

menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagreka selain Dia”.

Tidak ada sesuatu yang dicitakan oleh Allah dergjassia tanpa tujuan,
semuanya memiliki hikmah dan tujuan bagi kemas@hadan kemanfaatan
manusia. Salah satu buktinya adalah dengan diciptgla penyakit oleh Allah.
Penyakit karat yang diciptakan oleh Allah sesunggalhmerupakan suatu hikmah
dan anugerah yang menjadikan manusia mau menggurakieh dan fikirannya
untuk mengatasi permasalahan yang ada sehinggaulfaiméde penggunaan
obat-obat pegendali pertumbuhan penyakit baik maim&upun buatan atau
dengan menyilangkan beberapa jenis kacang tanahggehmuncullah varietas

baru dengan kombinasi gen ketahanan yang diharapkan
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Hikmah yang lain yang dapat dipetik dalam pendiiiiai adalah bahwa
sesungguhnya kesempurnaan dan ketetapan hanya Alidk, makhluk yang
diciptakan-Nya pasti mengalami perubahan. Manusiaildiah dari bayi hingga
tua, waktu berubah dari siang menjadi malam, seyang ada di dunia ini dapat
berubah begitu pula dengan apa yang telah ditetapktah Allah tentang
perubahan ketahanan tanaman. Tanaman kacang tanghdulu Rentan dapat
berubah menjadi Tahan, ataupun sebaliknya semuaéiwpakan kodrat dan
kehendak Allah sebagai perenungan untuk manusiaébaterubahan tersebut
sebagai motivasi manusia untuk menggali hikmah.

Adanya perbedaan respon tanaman kacang tanahdprsacangan karat
sesungguhnya memberikan hikmah tersendiri. Coldatalrenungkan bagaimana
jika semua tanaman kacang tanah Rentan atau Tehasdap serangan karat,
tidak ada perbedaan satu sama lainnya semuanyarsakeyang akan terjadi
adalah ketidak seimbangan ekosistem, jika semaartan Tahan maka tidak akan
ada penyakit karat daun dan manusia tidak akanikiemgan menggunakan
akalnya untuk menggali ilmu pengetahuan dan jikausetanaman Rentan maka
akan mendatangkan musibah kelaparan, kekuranganutein akan kacang tanah
dan musibah lainnya. Sehingga dapat diambil kedmmpbahwa sesungguhnya
perbedaan itu mendatangkan rahmad yang besar bagusma yang mau
memanfaatkan akalnya.

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat kita drkbsimbulan sebagai
bahan perenungan bahwa sungguh Allah SWT Maha Katsa Segalanya.

Semua yang Dia ciptakan dan tetapkan untuk mansesangguhnya untuk
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kepentingan manusia sendiri. Sebagai hamba yangderkiranya wajib untuk
bersyukur atas nikmat yang telah dilimpahkan oldlahA rasa syukur tersebut
dapat diaplikasikan melalui sikap yang baik damlsememelihara dan menjaga

apa yang Allah ciptakan, menjaga alam dan lingknriggkungan sekitar.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukamkandapat ditarik
beberapa kesimpulan, diantaranya:

5.1.1 Ketahanan pada tiap varietas kacang tanaf) igah diamati bervariasi,
dari 13 varietas yang telah diamati 1 varietas mpmkan respon Tahan
yaitu varietas Kelinci, 1 varietas Rentan yaituetas Anoa, 7 varietas Agak
Tahan vyaitu varietas Jerapah, varietas Domba, taaridMacan, varietas
Biawak, varietas Tuban, varietas Bison, varietashé4a, dan 4 varietas
Agak Rentan yaitu varietas Banteng, varietas Landalietas Tupai,
varietas Komodo.

5.1.2 Intensitas penyakit karat daun tertinggi allaVarietas anoa (37,98%)
sedangkan yang terendah adalah varietas Kelin26%8). Semakin tinggi
intensitas penyakit karat maka semakin rentan tanatersebut dalam
menghadapi serangan penyakit karat daun. Jumlatul gestinggi adalah
varietas Anoa (14,78) dan terendah adalah varietasi (2,8). Kerapatan
stomata tertinggi adalah varietas Bison (283,60)tdeendah adalah varietas
Anoa (175,17). Lebar pembukaan stomata lebih beggreh dari pada
jumlah stomata pada tanaman yang terinfeksi patogen

5.1.3 Ketahanan pada awal pelepasan dan hasilifeemelda yang mengalami
perubahan dan ada yang memiliki ketahanan tetaparetas tidak

mengalami perubahan ketahanan dan 5 varietas naenigagrubahan.
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5.1.4 Korelasi antara intensitas penyakit karat gamah pustul adalah positif
tapi tindak nyata, sedangkan korelasi antara irteepenyakit karat dengan

kerapatan stomata adalah negatif tidak nyata.

5.2 Saran

5.2.1 Trikoma dan lapisan lilin merupakan salalu sgtnghalang struktural bagi
masuknya pathogen untuk menginfeksi tanaman sehingjparapkan
kepada peneliti selanjutnya untuk menganalisisl&esrgumlah trikoma dan
lapisan lilin dengan tingkat ketahanan kacang tatexhadap serangan
penyakit karat

5.2.2 Perlu diadakan penelitian evaluasi ulangaidap varietas kacang tanah
dengan membandingkan perlakuan di lapang dan rianze

5.2.3 Perlu diadakan pengamatan tentang lebar gexabistomata pada masing-
masing varietas untuk mengetahui pengaruh storedtadap besarnya

tingkat serangan penyakit.
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Lampiran 1. Hasil Perngamatan Intensitas PenyakiakDaun pada Tanaman Kacang
Tanah pada Beberapa Varietas

NG | Varietas Intensitas Penyakit (%) Rata-rata IP
1 2 3 4 5 (%)
1 |Jerapah| 235/ 17,8 126 30,1 159 19,98
2 |Domba | 142 | 202 | 111| 177 13 15,24
3 | Banteng| 292 | 26,7 | 193] 229 20,2 23,66
4 |landak | 269 | 30,3| 37,7 20| 253 28,04
> |Macan | 269 | 202| 235| 287 159 23,04
6 | Biawak | 142 | 199| 192| 16,8 13,1 16,64
7 | Tupai 19,8 | 29,2 17 222 325 24,14
8 | Anoa 244 | 455| 255| 631 314 37,98
9 |Komodo| 151 | 157 | 22,3| 27,7 274 21,72
10 | Tuban 20 | 158 | 145| 132 12,9 15,28
11 | Bison 153 | 154 | 134| 253/ 2372 18,52
12 | Mahesa| 309 | 236| 11,8/ 95 26 20,36
13 | Kelinci | 98 | 88 | 67| 106| 104 9,26




Lampiran 2. Hasil Perngamatan Jumlah Pustul Kasatnpada Tanaman Kacang
Tanah pada Beberapa Variatas

NG | Varietas Jumlah Pustul / cnf Rata-rata
1 2 3 4 5 (cm)
1 Jerapah 10,5 10,08 2 6,7b 8,08 7,482
2 Domba 7,42 17,25| 14,67 6,92 21,4 13,54
3 Banteng | 8,17 10,75 10,42 9,17 17,58 11,22
4 Landak 8 5,75 12 9,92 7,67 8,668
5 Macan 8,83 3,42 5,17 8,67 4,75 6,168
6 Biawak 7,3 7 14,58 8,17 15,7% 10,56
7 Tupai 2,25 3,08 3,75 2,5 2,42 2,8
8 Anoa 14,5 18,17 19,33 9,08 12,83 14,78
9 Komodo | 8,3 7,58 6,25 19 14,92 11,21
10 | Tuban 3,58 1,25 7,25 1,25 7,92 4,25
11 | Bison 5,92 6,83 2,58 5,08 10,75 6,232
12 | Mahesa | 8,75 6,42 3,25 7,83 8,58 6,966
13 | Kelinci 3,92 6,75 7,3 7,17 4,92 6,012




Lampiran 3. Hasil Perngamatan Kerapatan Stomatearmian Kacang Tanah pada
Beberapa Variatas

NG | Varietas Rata-rata jumlah | Luas bidang | Kerapatan 2Somata
stomata pandang (mm°)
1 | Jerapah 62,45 0,3 mm 208,17
2 | Domba 65,2 0,3 mm 217,33
3 Banteng 53,15 0,3 mm 177,17
4 | Landak 70,05 0,3 mm 233,5
5 | Macan 78,35 0,3 mm 261,17
6 | Biawak 54,55 0,3 mm 181,83
7 | Tupai 82,92 0,3 mm 276,4
8 | Anoa 52,55 0,3 mm 175,17
9 | Komodo 50,90 0,3 mm 169,67
10 | Tuban 78,55 0,3 mm 261,83
11 | Bison 85,10 0,3 mm 283,67
12 | Mahesa 57,15 0,3 mm 190,5
13 | Kelinci 65,30 0,3 mm 217,67




Lampiran 4. Perhitungan Korelasi Antara IntensRaayakit dengan Jumlah Pustul

Ho : Tidak ada hubungan antara Intensitas Penglakittumlah Pustul

Hi : Ada perbedaan antara Intensitas Penyakit damlah Pustul

TABEL PENGAMATAN

Xi . Intensitas Penyakit

Yi : Jumlah Pustul

Xi Xi? Yi Yi® XY

19,98 399,2004 7,482 55,980324 149,49036
15,24 232,2576 13,54 183,3316 206,3496
23,66 559,7956 11,22 125,8884 265,4652
28,04 786,2416 8,668 75,134224 243,05072
23,04 530,8416 6,168 38,044224 142,11072
16,64 276,8896 10,56 111,5136 175,7184
24,14 582,7396 2,8 7,84 67,592
37,98 1442,4804 14,78 218,4484 561,3444
21,72 471,7584 11,21 125,6641 243,4812
15,28 233,4784 4,25 18,0625 64,94
18,52 342,9904 6,232 38,837824 115,41664
20,36 414,5296 6,966 48,525156 141,82776
9,26 85,7476 6,012 36,144144 55,67112
Y Xi= Y Xi%= YYi= YYi‘= Y XiYi=
273,86 6358,9508 109,888 1083,4145 2432,45812

R =nYXiYi - (XXi) (TYi)

JlxiZ) = () (n{v )= )

= 13 (2432,45812) - (273,86) (109,888)

J13(635895) - (27386)” (L3108347) - (10989)7)

31621,98 — 30094,48

3924,21

1527,5

= 0,39

3924,21

Kesimpulan: Intensitas Penyakit karat dan JumlastuPiberkorelasi positif tapi tidak

nyata dengan tingkat keeratan rendah



Lampiran 5 . Perhitungan Korelasi Antara IntensRasyakit dengan Kerapatan Stomata

Ho
Hi

: Tidak ada hubungan antara Intensitas Penglakitkerapatan stomata

. Ada perbedaan antara Intensitas Penyakit @éaapatan stomata

TABEL PENGAMATAN

Xi . Intensitas Penyakit
Yi : Kerapatan Stomata
Xi Xi® Yi Yi® XiYi
19,98 399,2004 208,17 43334,7489 4159,237
15,24 232,2576 217,33 47232,3289 3312,109
23,66 559,7956 177,17 31389,2089 4191,842
28,04 786,2416 233,5 54522,25 6547,34
23,04 530,8416 261,17 68209,7689 6017,357
16,64 276,8896 181,83 33062,1489 3025,651
24,14 582,7396 276,4 76396,96 6672,296
37,98 1442,4804 175,17 30684,5289 6652,957
21,72 471,7584 169,67 28787,9089 3685,232
15,28 233,4784 261,83 68554,9489 4000,762
18,52 342,9904 283,67 80468,6689 5253,568
20,36 414,5296 190,5 36290,25 3878,58
9,26 85,7476 217,67 47380,2289 2015,624
Y'Xi=273,86 | Y Xi’= 6358,9508| YYi= 2854,08| YYi’= 646313,949 | Y XiYi= 59412,56

R =nYXiYi - (XXi) (TYi)

R EE %

=13 69412,5¢ - (273,89 (2854,08

J13(635895) - (27386) (L364631395) - (285408)°)

772363,28 — 781618,35

44329,81

-9255,07 = -0,21

44329,81

Kesimpulan: Intensitas Penyakit karat dan Kerap&tomata berkorelasi negatif tapi

tidak nyata dengan tingkat keeratan sangat rendah



Lampiran 6. Deskripsi varietas unggul kacang tanah
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No.| Varietas Dilepas Hasil Asal Kada_r KOy Ketahanan te_rhadap Toleransi Abiotik
Tahun Protein | Lemak Penyakit
Lokal Majalengka - Tahan penyakit lay - Toleran kekeringe
1 | Jerapah 1998| 1,92-4,0 t/ha x ICGV 86021 21,5% | 43,0%} Toleran karat daun dan | Hasil stabil
bercak daun - Adaptasi
Gajah x ICGV - Agak tahan karat dan bercakloleran kahat Fe
2 | Domba 2004 2,1 t/ha 559747 23,2% | 44,1%| daun -Adaptif di alfisol
- Tahan Aflavus alkalis
Schwarz-21 x - Tahan penyakit layu - Rendemen biji dari
3 | Banteng 1950 1,8 t/ha Spanish 18-38 28% 48% + Peka karat dan bercak daunpolong 60-70%
Eyc.3 - Jumlah cabang 4
AH.1513.Si x - Agak tahan penyakit layu | - Baik dikembangkar
4 | Landak 1989 1,8 t/ha AH 1506 S| 31% 53% F tahan karat daun pada lahan masam
' dan gambut
1 Schwarz-21 x - Tahan layu - Rendemen biji dari
5 | Macan 14 e i Spanish 18-38 £ e | Peka karat dan bercak daurpolong 60-70%
- Agak tahan layu bakteri dap- Rendemen biji dari
Cercospora sp. polong 68%
6 | Biawak 1991 | L:14-3,37 Introduksi IPB x| 5 o, _r Tidak tahan PSTV - Cocok untuk lahan
t/ha IRRI, Filipina ' kering, iklim kering,
lahan tadah hujan
setelah padi
. i - Tahan layu bakteri - Rendemen biji dari
7 | Tupai 1983 2,0 t/ha US 26 x Kidang 28% 44 )—/OPeka karat, bercak daun | polong 60-70%
Gajah x AH.223 - Tahan layu, karat daun damn - Rendemen biji dari
8 | Anoa 1983 1.8 thha (P1 350680) Susulon15,6% bercak daun polong 55%
Komodc 1991 1,44-3,33 Introduksi IPB x | 32,2% - | Tahan layu bakteri ¢ - Cocok untuk laha
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t/ha IRRI, Filipina Cercospora kering, iklim kering,
- Tidak tahan PSTV musim kemarau
- Tahan layu - Toleran kekeringan,
Seleksi galur - Toleran karat dan bercak | toleran kahat Fe, dan
10 | Tuban 2003 i varietas likal tuban 299 A2% daun adaptif di alfisol
- Agak tahan A. flavus alkalis
- Agak tahan karat, bercak | - Toleran naungan
Kelinci x Gajah daun dan A. flavus intensitas 25%,

11 | Bison 2004 2,0 t/ha (SHM2) 24% | 44,8% toleran kahat Fe dan
Adaptif di alfisol
alkalis

- Tahan layu bakteri - Hasil dan komponen
Pl 350680 X - Agak tahan karat daun hasil stabil
12 | Mahesa 1991 1,6 t/ha Kidang 27% 46% + Peka bercak daun - Cocok untuk
tumpangsari dengar
jagung
o b - Agak tahan penyakit layu
13 | Kelinci 1987 2,3 t/ha IRRI-Filipina 31% 28% r Tahan karat daun

dengan No. Acc-12

- Toleran bercak daun

(Sumber: BALITKABI,2008)
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Lampiran 7. Alat dan Bahan Penelitian

Sprayer, kuasnyaring

Mikroskop



Lampiran 8. Diagram Alir Cara Kerja

C

Persiapan Alat dan Bahar

JL

Penanaman Kacan Tanah

JL

C

Pembuatan Larutan Sporz

4L

<

Penagamatar

8C

[l

C

Intensitas Penvakit

D

S Z

Tanaman berumur 8 mingg&“

S Z

Menghitung jumlah
daun yang diamati

A4

Menghitung jumlah
daun terinfeksi sesuai

SN2z

Menghitung Intensitas
Penyakit dengan rumus

Me—
Data Hasil Pengamatal

D

(C

Jumlah Pustul

N2

Tanaman berumur 4
minggu setelah inokulasi

Sz

Membuat lubang ukuran
1x1cm pada kertas

A4

Ditempelkan pada

permukaan daun terinfeks|

N2

Dihitung jumlah pustul ||

‘ Data Hasil Penaamatat

1l

C Kerapatan Stomate >

Tanaman berumur 10 minggu

A4

Mengambil daun ke-6

S Z

|| Mengoleskan cat kuku pada permukaan dau"\

A4

Dibiarkan 5-7 menit sampai kering

A4

Menempelkan selotipaN

pada jaringan prepar

U

Diletakkan dibawah mikroskop dan dian

‘ Data Hasil Pengamatal
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